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Alasan pemilihan judul dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
manajerial kepala sekolah, rendahnya disiplin kepala sekolah dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya, rendahnya keterampilan kepala sekolah dalam 
menyelesaikan permasalahan, kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap kinerja 
guru, rendahnya kinerja guru dalam pembelajaran dan rendahnya disiplin guru dalam 
mematuhi peraturan sekolah.Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
perencanaan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan dalam 
pencapaian keberhasilan pendidikan. bagaimana pengkordinasian kepala Madrasah 
Tsanawiyah Panca Dharma dalam pencapaian keberhasilan pendidikan. Apasajakah 
usaha-usaha yang dilakukan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam pancapaian keberhasilan pendidikan. Apasajakah kendala-
kendala yang dihadapi kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dan cara mengatasinya.  
Berdasarkan rumusan masalah maka, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui  perencanaan kepala MTs panca Dharma Padangsidimpuan dalam 
pencapaian keberhasilan pendidikan, pengkordinasian kepala MTs Panca Dharma 
padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasian pendidikan, dan untuk mengetahui 
usaha-usaha kepala MTs Panca Dharma Padangsidimpuan dalam pencapaian 
keberhasilan pendidikan, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi 
kepala MTs Panca Dharma Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan 
pendidikan dan cara mengatasinya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang bersifat deskriptif , untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dilaksanakan riset di lapangan, instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan logika ilmiah. 
Setelah penelitian dilakukan dapat diketahui bahwa Perencanaan kepala 
Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan yaitu merumuskan tujuan 
visi dan misi, menentukan kebijakan yang akan ditempuh dan meyusun program-
program yaitu: bidang Kurikulum 1) Pendataan tertib administrasi mengajar guru, 2) 
Peningkatan mutu dan kemampuan guru, 3) meningkatkan mutu lulusan, 4) 
Mewujudkan pelaksanaan ujian semester berjalan tertib dan aman,5) Mewujudkan 
peningkatan KBM. Bidang Kesiswaan, 1)Penerimaan siswa baru yang tertib, lancar, 
dan sesuai dengan peraturan, 2) Melaksanakan kegiatan Masa Orientasi Siswa 
 
 
(MOS), 3) Melaksanakan peringatan hari besar Agama Islam dan hari Nasional, 4) 
Disiplin siswa,  5) Usaha kesehatan sekolah (UKS). Bidang Sarana dan Prasarana, 1) 
Pengadaan pagar tembok lanjutan, 2) Pembuatan tempat parkir sepeda siswa/guru, 3) 
Pemeliharaan taman, 4) Pengadaan kelengkapan alat-alat kantor. Bidang Humas, 1) 
Program kerja, 2) Pertemuan sekolah dengan komite sekolah sehingga terjadi 
komunikasi yang baik, 3) pertemuan sekolah degan orang tua tentang laporan hasil 
belajar siswa. Dan Lain-lain, 1) Mengadakan ekstrakurikuler keagamaan, 2) 
Mengikuti pertandingan atau perayaan hari-hari besar, 3) Mengadakan pertandingan 
antar kelas. Pengkordinasian kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan yaitu adanya 
pelaksanaan pertemuan antara para guru dan staf-staf lainnya, pertemuan antara 
kepala sekolah, pembentukan badan kordinasi, mewawancarai para personil sekolah 
dan tersedianya buku pedoman organisasi di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan. 
Usaha-usaha kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma yaitu, pertama bidang 
kurikulum 1) memberikan les tambahan, 2) penambahan sarana dan prasarana, kedua 
bidang kesiswaan 1) membentuk panitia OSIS, 2) penyaluran beasiswa, ketiga bidang 
sarana dan prasarana 1) menyediakan alat yang diperlukan, 2) mendata ruang kelas 
yang lampunya rusak, keempat dalam bidang humas, 1) mengundang wali murid, 2) 
menyampaikan pemberitahuan. Adapun kendala yang dihadapi kepala MTS Panca 
Dharma yaitu, rusaknya ruang kelas, kurangnya sarana dan prasarana,kurangnya dana 
pendukung, adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 





A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah sebagai organisasi, di dalamnya terhimpun unsur-unsur yang 
masing-masing baik secara perseorangan maupun kelompok melakukan hubungan 
kerja sama untuk mencapai tujuan. Unsur-unsur yang dimaksud tidak lain adalah 
sumber daya manusia yang terdiri dari kepala sekolah, guru-guru, staf, peserta 
didik atau siswa, dan orang tua siswa. Tanpa mengesampingkan peran dari unsur-
unsur lain dari organisasi sekolah, kepala sekolah dan guru merupakan personil 
intern yang sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan 
di sekolah. 
Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan masih 
banyak kegagalan dalam impelementasinya di lapangan. Kegagalan demi 
kegagalan antara lain disebabkan oleh masalah manajemen yang kurang tepat, 
penempatan tenaga tidak sesuai dengan bidang keahlian, penanganan masalah 
bukan oleh ahlinya sehingga tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan belum dapat diwujudkan.  
Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional, kepala sekolah 
adalah sosok yang paling diharapkan untuk mewakili pemerintah dalam 
menerapkan dan meningkatkan kualitas pendidikan serta kemajuan sekolah yang 
dipimpinnya.David F. Salisbury menyebutkan: “five Technology in Educational 
Change” menjelaskan: “Without quality leadership and skill full management, 
even the ideas are never implemented. Without good management and on going 
support for their leaders, those lower in the organization become disillusioned in 
time, cease to continue the change effort”.1 
Upaya memperbaiki kualitas dalam suatu organisasi sangat ditentukan 
oleh mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif. Dukungan dari bawah 
hanya akan muncul secara berkelanjutan ketika pemimpin benar-benar berkualitas 
dan unggul. 
Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi 
dan aktivitas penampilan seorang kepala sekolah. Keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah dan keberhasilan kepala sekolah adalah keberhasilan 
sekolah juga1. Oleh sebab itu, kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah 
signifikan bagi keberhasilan sekolah. 
Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap 
berhasil atau tidaknya sekolah dalam mengelola pendidikan. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Daryanto dalam bukunya yang berjudul “Administrasi 
Pendidikan” yaitu:   
                                               
1Syafaruddin,  Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2002), hlm. 49. 
1Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya  
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 349.  
 
Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai tanggung 
jawab dan wewenang penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 
pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar 
pancasila dan bertujuan untuk: 
a) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa 
b) Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan 
c) Mempertinggi budi pekerti 
d) Memperkuat kepribadian 
e) Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.3 
Dengan kemampuan manajerial, baik kemampuan teknik, kemampuan 
hubungan kemanusiaan, kemampuan konseptual yang memadai diharapkan 
kepala sekolah mampu menggerakkan seluruh potensi sekolah termasuk dapat 
memacu peningkatan kualitas kinerja para guru di sekolah tersebut. Dengan 
kinerja guru yang berkualitas maka proses pembelajaran akan berlangsung 
dengan optimal. Ada dua aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan sekolah yaitu kepemimpinan 
kepala sekolah dan kinerja para gurunya. 
 Dalam kerangka manajemen, kepala sekolah memegang kendali yang 
luas dalam menjalankan berbagai kebijakan yang dapat membuat sekolah 
lebih efektif dan efisien beroperasi. Sekolah menjadi otonom dalam 
menjalankan berbagai programnya. menurut Mulyasa yang dikutip oleh 
Syaiful Akhyar Lubis dalam konteks MBS kepala sekolah harus: 
1. Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan guru-guru/ 
masyarakat sekitar 
                                               
3 Daryanto,  Adminstrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 80. 
2. Memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang teori 
pendidikan dan belajar 
3. Memiliki kemampuan dan keterampilah menganalisis situasi 
sekarang berdasarkan apa yang seharusnya serta mampu 
memperkirakan kajadian dimasa depan berdasarkan situasi 
sekarang. 
4. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengidentifikasi 
masalah dan kebutuhan yang berkaitan dengan efektvitas 
pendidikan di sekolah 
5. Mampu memanfaatkan berbagai peluang, menjadikan tantangan 
sebagai peluan, serta mengkonseptualkan arah baru untuk 
perubahan.2 
 
Pemimpin harus menjadi sumber kegiatan dan penanggung jawab hasil 
yang dicapai dalam aktivitas proses manajemen itu. Dengan pemimpin yang 
inovatif, kreatif, cakap, dan berani mengambil keputusan maka aktivitas-
aktivitas organisasi yang dipimpinnya semakin dinamis. Sebaliknya pemimpin 
yang tidak kreatif, cakap, dan tidak berani mengambil keputusan maka 
aktivitas organisasinya statis. Jadi, pemimpin dan wewenang 
kepemimpinannya merupakan intisari manajemen. 
Fenomena  yang dijumpai di lapangan, kenyataannya masih banyak 
kepala sekolah yang tidak menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 
pemimpin pendidikan ini disebabkan karena rendahnya mental kepala sekolah 
yang ditandai dengan kurangnya motivasi dan semangat serta kurangnya 
disiplin dalam melakukan tugas, wawasan kepala sekolah yang masih sempit, 
keterampilan kepala sekolah dalam menyelesaikan permasalahan belum 
memuaskan, kemampuan manajerial kepala sekolah masih rendah, hanya 
                                               
2Saiful Akhyar Lubis,  Dasar-Dasar Kependidikan   ( Bandung: Citapustaka Media, 2006), 
hlm. 199.  
mengandalkan pengalaman sendiri dan menjalankan apa adanya yang ditandai 
dengan rendahmya kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, Kinerja 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran, Kinerja guru dalam evaluasi 
pembelajaran, serta Kinerja guru dalam disiplin tugas. 
 Masalah kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, dimana guru 
masih ada yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar. 
Selain itu juga terlihat masalah yang berhubungan dengan kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari guru yang belum dapat 
mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang 
melakukan keributan dikelas.  
Guru dalam pelaksanaan pembelajaran juga belum sepenuhnya 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga yang terjadi 
pembelajaran terasa membosankan bagi siswa dan kinerja yang dihasilkan 
guru pun belum optimal. Dalam melakukan evaluasi pembelajaran, guru 
hanya melakukan evaluasi pada saat akan ujian. Ketika kegiatan pembelajaran 
di kelas guru tidak melakukan evaluasi, Begitu juga dalam disiplin tugas, 
dalam hal ini terlihat guru belum mengikuti peraturan yang ditetapkan di 
sekolah. Ini dapat terlihat ketika guru tidak hadir dan tidak memberikan tugas 
kepada guru piket untuk pembelajaran siswa. Sehingga kinerja guru dalam 
disiplin tugas pun belum optimal .  
Keadaan ini tentunya sangat berpengaruh terhadap kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut, sebagai upaya 
mengantisipasi maupun mengatasinya maka dituntut peranan kepala sekolah 
yang bertindak sebagai pemimpin di sekolah tersebut dan sekaligus 
meningkatkan disiplin kerja guru.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian terhadap manajemen kepala Madrasah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam bentuk Karya Ilmiah dengan mengangkat judul 
penelitian tentang Pelaksanaan Manajemen Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan Dalam Pencapaian 
Keberhasilan Pendidikan. 
B. Fokus Masalah 
Pada dasarnya  fungsi-fungsi manajemen begitu banyak yaitu,1) Planning 
(Perencanaan), 2) Organizing (pengorganisasian), 3) Directing (pengarahan), 
4)Communicating (pengkomikasian), 5)Budgetting (Pembiayaan), 6)Coordinating 
(pengkordinasian), 7)Controling (Pengawasan), 8)Supervising (Supervisi), 9) 
Reporting dan Evaluating (Laporan dan Penilaian).3  
Mengingat keterbatasan penelitian, maka tidak semua hal tersebut dibahas 
dalam penelitian ini. Karena itu masalah yang dibahas dalam penelitian ini di 
fokuskan pada perencanaan kepala MTs Panca Dharma Padangsidimpuan dalam 
pencapaian keberhasilan pendidikan dan pengkordinasian kepala MTs Panca 
Dharma Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, begitu 
juga usaha-usaha yang dilakukan kepala MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
                                               
3 Fachruddin,  Administrasi Pendidikan   (Bandung: Citapustaka Media, 2003), hlm .23.  
dalam mencapai keberhasilan pendidikan kemudian kendala-kendala yang 
dihadapinya dan bagaimana cara mengatasinya. Yaitu meneliti bagaimana 
perencanaan dan pengkordinasian yang dilakukan kepala MTs Panca Dharma 
Padangsidimpuan apakah sesuai dengan teori yang ada dalam buku atau tidak, 
melalui wawancara dengan pimpinan MTs Panca Dharma, guru-guru dan juga 
pegawai yang berada di lokasi dan observasi langsung ke lokasi penelitian. 
C. Batasan Istilah 
Batasan istilah yang dibuat dalam penulisan ini berguna utuk menghindari 
kesalahpahaman terhadap istilah-istilah dalam judul skripsi ini, penulis merasa 
perlu memberikan penjelsa-penjelasan sebagai berikut: 
1. Manajemen Pendidikan Adalah suatu usaha penerapan prinsip-prinsip dan 
teori manajemen dalam aktivitas pendidikan pada lembaga-lembaga 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.4 
Fungsi manajemen pendidikan yaitu sebagai perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, pengkordinasian, 
pengkomunikasian serta pengevaluasian. Dari identifikasi diatas yang akan 
dikaji memang banyak.Akan tetapi dalam penelitian ini yang diidentifikasi 
sebatas perencanaan dan pengkordinasian dalam pendidikan. 
2. Kepala Madrasah adalah orang yang sangat penting dalam  sistem sekolah. 
Mereka mengusahakan, memelihara aturan dan disiplin, menyediakan 
                                               
4 Syafaruddin, Manajemen  Lembaga Pendidikan Islam  ( Jakarta: PT Ciputat Press, 2005), 
hm. 122.    
barang-barang yang diperlukan, melaksanakan dan meningkatkan program 
sekolah, serta memilih dan mengembangkan pegawai/personil.5 Kepala 
Madrasah yang dimaksud disini adalah kepala madrasah Tsanawiyah Panca 
Dharma Padangsidimpuan. 
3. Madrasah Tsanawiyah Panca Darma adalah  salah satu lembaga pendidikan 
milik yayasan Pendidikan Panca Dharma yang berstatus swasta yang terletak 
di Jl. Tapian Nauli No.35 Padangsidimpuan. Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan Kelurahan Aek Tampang Kode Pos. 2276 yang berstatus Akreditas 
2.B. 
Berdasarkan  kutipan-kutipan di atas yang dimaksud dengan judul 
Pelaksanaan Manajemen Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Dalam 
Pencapaian Keberhasilan Pendidikan adalah Proses perencanaan  dan 
pengkordinasian  kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma dalam rangka 
mendayagunakan sumber daya manusia dan non manusia untuk pencapaian 
keberhasilan pendidikan. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan?  
                                               
5  Ibid., hm 165. 
2. Bagaimanakah pengkordinasian kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam mencapaian keberhasilan pendidikan? 
3. Apasajakah usaha-usaha kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam mencapai keberhasilan pendidikan? 
4. Apasajakah kendala-kendala yang dihadapi kepala madrasah dan  cara 
mengatasinya dalam mencapai keberhasilan keberhasilan pendidikan? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  perencanaan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca 
Dharma Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan. 
2. Untuk mengetahui  pengkordinasian kepala Madrasah Tsanawiyah Panca 
Dharma dalam mencapaian keberhasilan pendidikan. 
3. Untuk mengetahui usaha kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan  dalam pencapaian keberhasilan pendidikan 
4. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi kepala Madrasah 
Tsanawiyah Panca Dharma dan cara mengatasinya dalam mencapai 
keberhasilan pendidikan 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi: 
1. Kementrian Agama (KEMENAG) Padangsidimpuan, sebagai bahan masukan 
dalam mengefektifkan manajemen pendidikan 
2. Kepala sekolah, sebagai  masukan dalam mengefektifkan manajemen 
pendidikan 
3. Guru-guru untuk dapat memahami bagaimana seharusnya dalam 
melaksanakan manajemen Pendidikan sebagai tugas dan tanggung jawab 
yang harus diemban baik dilingkungan sekolah maupun dalam proses belajar 
mengajar 
4. Pembaca, untuk dapat mengetahui pelaksanaan manajemen pendidikan dalam 
mengefektifkannya dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. 
5. Penulis, untuk memenuhi persyaratan mencapai gelar Sarjana Pendidikan 
Islam(S. Pd.I) di STAIN Padangsidimpuan. 
G. Sistematika Pembahasan. 
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini, maka penulis membuat 
sistematika pembahsan sebagi berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
focus masalah, batasan istilah,  rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian pustaka yang terdiri dari pengertian manajemen 
pendidikan, tujuan manajemen pendidikan, fungsi-fungsi manajemen, pengertian 
kepala madrasah, madrasah sebagai system pendidikan, Tugas dan fungsi kepala 
madrasah, kepala madrasah sebagai manajer pendidikan. 
Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi 
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data dan teknik analisis data 
Bab keempat adalah hasil penelitian  yang terdiri dari pelaksanaan 
manajemen kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan dalam 
pencapaian keberhasilan pendidikan dalam hal perencanaan kepala Madrasah 
Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan 
pendidikan dan pengkordinasian kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan dan kegiatan yang 
dilaksanakan guru, pegawai, dan juga  usaha- usaha kepala Madrasah Tsanawiyah 
Panca Dharma dalam mencapai keberhasilan pendidikan dan kendala-kendala 
yang dilalui kepala madrasah dalam mencapai keberhasilan pendidikan dan cara 
mengatasinya. 







A. Kajian  Teori 
 
1. Pengertian Manajemen  Pendidikan 
 Menurut Stoner yang dikutip Hani Handoko dalam buku 
‘Manajemen” bahwa manajemen adalah “ proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya –sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.1 
Dari defenisi di atas terlihat bahwa Stoner telah menggunakan kata 
proses, bukan seni. Manajemen didefenisikan sebagai proses karena semua 
manejer, tanpa memperdulikan kecakapan atau keterampilan khusus mereka, 
harus melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk 
mencapai tujuan- tujuan yang mereka inginkan. Proses tersebut terdiri dari 
kegiatan-kegiatan manjemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan. 
Manajemen barasal dari kata” to manage” yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 
                                               
1 Hani Handoko,  Manajemen  (Yogyakarta: BPFE. Yogyakarta, 2003), hlm. 8. 
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fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses 
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.2 
Perlu dihayati bahwa manajemen dan organisasi bukan tujuan, tetapai 
hanya alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, karena tujuan yang diingin 
dicapai itu adalah pelayanan dan atau laba (profit). Walaupun manajemen dan 
organisasi merupakan alat dan wadah saja, tetapi harus diatur dengan sebaik-
baiknya. Karena jika manajemen dan organisasi ini baik maka tujuan optimal 
dapat diwujudkan, pemborosan terhindari, dan semua potensi yang dimiliki 
akan lebih bermanfaat. 
Orang (atau sumber daya manusia) adalah sumber daya terpenting bagi 
setiap organisasi, tetapi para menejer tidak akan dapat mencapai tujuan secara 
optimal bila mereka mengabaikan sumber daya-sumber daya organisasi 
lainnya. Sebagai contoh seorang menejer  yang berharap untuk meningkatkan 
penjualan tidak cukup hanya memotivasi tenaga penjualannya, tetapi juga 
perlu menaikkan anggaran pengiklanan. Ini berarti manejer menggunakan 
baik sumber daya manusia maupun sumber daya financial untuk mencapai 
tujuan. 
Manajemen adalah pekerjaan mental (pikiran, intiusi, perasaan) yang 
dilaksanakan oleh orang-orang dalam konteks organisasi. Manajemen adalah 
subsistem kunci dalam system organisasi. Ia meliputi seluruh organisasi dan 
                                               
2 Malayu S.P. Hasibuan,  Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah  (Jakarta: Bumi 
Aksara,2006), hlm.1.                                      
merupakan kekuatan vital yang menghubungkan semua sub system lainnya. 
Manajemen mencakup hal-hal berikut: 
1) Mengkoordinir sumber daya manusia, material, dan keuangan ke 
arah tercapainya sasaran organisasi secara efektif dan efisien. 
2) Menghubungkan organisasi dengan lingkungan luar dan 
menanggapi kebutuhan masyarakat. 
3) Mengembangkan iklim organisasi dimana orang dapat mengejar 
sasaran perseorangan (individu) dan sasaran bersama (collective) 
4) Melaksanakan fungsi-fungsi tertentu yang dapat ditetapkan seperti 
menentukan sasaran, merencanakan, merakit sumber daya, 
mengorganisir, melaksanakan, dan mengawasi. 
5) Melaksanakan berbagai peranan antar pribadi, informasional, dan 
memutuskan (decisional).3 
 
Istilah manajemen sekolah acapkali disandingkan dengan istilah 
administrsi sekolah. Berkaitan dengan itu terdapat tiga pandangan yang 
berbeda; pertama, administrasi lebih luas dari manajemen (manajemen 
merupakan inti dari administrasi); kedua, melihat manajemen lebih luas dari 
administrasi, dan ketiga pandangan yang menganggap bahwa manajemen 
identik dengan administrasi. Berdasarkan fungsi pokoknya istilah manajemen 
dan administrasi mempunyai fungsi yang sama, karena itu perbedaan kedua 
istilah tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan.4 
Untuk lebih memperjelas pengertian manajemen akan dibicarakan 
topik-topik berikut ini: 
 
                                               
3 Fremont E. Kast dan James E, Rosenzweing, Organisasi dan Manajemen (Jakarta:Bumi 
Aksara, 1991), hlm. 7.  
4 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah  (Bandung: PTRemajaRosdakarya Offset, 2004), 
hlm. 19.   
a. Manajemen sebagai ilmu dan seni 
Menururut Luther Gulick yang dikutip Hani Handoko dalam buku 
Manajemen mendefenisikan manajemen sebagi suatu bidang ilmu 
pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
dan membuat system kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.5 
Menurut Gulick manajemen telah memenuhi persyaratan untuk disebut 
bidang ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari untuk waktu yang lama 
dan telah diorganisasi menjadi suatu rangkaian teori. Teori-teori ini masih 
terlalu umum dan subyektif. Tetapi teori manajemen selalu diuji dalam 
praktek, sehingga manajemen sebagai ilmu akan terus berkembang. 
Sejalan dengan pendapat Malayu S.P Hasibuan  bahwa 
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.6 
Manajemen bukan hanya merupakan ilmu atau seni, tetapi 
kombinasi dari keduanya. Kombinasi ini tidak dalam proporsi yang tetap 
tetapi dalam proporsi yang bermacam-macam. Pada umumnya para 
menejer efektif mempergunakan pendekatan ilmiah dalam pembuatan 
keputusan, apalagi dengan berkembangnya peralatan computer. Di lain 
                                               
5Hani Handoko, Op.cit.,hlm. 11.  
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pihak dalam banyak aspek perencanaan, kepemimpinan, komunikasi dan 
segala sesuatu yang meyangkut unsure manusia, bagaimanapun manejer 
harus juga menggunakan pendekatan artistic (seni). 
b. Manajemen sebagai profesi 
Banyak usaha telah dilakukan untuk mengklasifikasikan 
manajemen sebagai suatu profesi.  Menurrut Edgar H. Schin yang dikutip 
Hani Handoko dalam buku “Manajemen” telah menguraikan 
karakteristik-karakteristik atau kriteria-kriteria untuk menentukan sesuatu 
sebagai profesi yang dapat diperinci sebagi berikut: 
1. Para professional membuat keputusa atas dasar prinsip-prinsip 
umum. Adanya pendidikan, kursus-kursus dan program-
program latihan formal menunjukkan bahwa ada prinsip-
prinsip manajemen tertentu yang dapat diandalkan. 
2. Para professional mendapatkan status mereka karena mencapai 
standar prestasi kerja tertentu, bukan karena favoritis atau 
karena suku bangsa atau agamanya dan criteria politik atau 
social lainnya. 
3. Para professional harus ditentukan oleh suatu kode etik yang 
kuat, dengan disiplin untuk mereka yang menjadi kliennya.7 
 
Manajemen telah berkembang bidang yang semakin profesional 
melalui perkembangan yang menyolok program-program latihan 
manajemen di universitas-universitas ataupun  lembaga-lembaga 
manejemen swasta, dan melalui pengembangan para eksekutif organisasi 
(perusahaan). 
c. Pengertian-pengertian yang berbeda dengan istilah manajemen 
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Pengertian manajemen perlu dibedakan dengan pengertian istilah-
istilah lain seperti kewiraswastaan (entrepreneurship) dan supervise.  
Tidak hanya istilahnya yang berbeda, tetapi juga gagasannya. 
1. Manajemen berbeda dengan kewiraswastaan (ada yang menyebut 
wirausaha). Dalam ekonomi, faktor-faktor produksi adalah tanah, 
tenaga kerja, modal, dan wiraswasta (pemilik). Wiraswasta menurut 
defenisi, memahami, mendapatkan sumber daya- sumber daya, 
mengorganisasikan dan menjalankan perusahaan (bisnis). Mereka 
cenderung menjadi pengambilan risiko yang di dorong oleh motif 
keuntungan. 
2. Manajemen berbeda dengan supervise. Pada umumnya, supervise 
adalah pengarahan dan pengendalian karyawan-karyawan tingkat 
bawah dalam suatu organisasi. Nama umum yang sering di pakai 
untuk posisi ini adalah mendor atau kepala tukang (foremen) dan 
penyelia lini pertama (firs-line supervisor). Sehingga supervise 
merupakan bagian dari manajemen.8 
 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah penggunaan efektif 
sumber tenaga manusia dan bukan manusia serta bahan-bahan materil lainnya 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen sebagai 
suatu proses sosial, meletakkan bobotnya pada interaksi orang-orang, baik 
orang-orang yang berada di dalam maupun di luar lembaga-lembaga formal, 
atau yang berada di atas maupun dibawah posisi operasional seseorang. Selain 
itu juga manajemen pendidikan merupakan alternative strategis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan.  
Pendidikan merupaka suatu oraganisasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia berkualitas bagi pembangunan 
bangsa.Pada prinsipnya pendidikan mencakup pengertian yang luas dan 
                                               
8 Ibid.  
komprehensif, sebab jenis lembaga dan jenis kegiatannya sangat bervariasi di 
dalam kehidupan manusia. Dalam kamus Besar Bahsa Indnonesia, pendidikan 
yang berasal dari kata ’didik’  itu diartikan sebagai proses pengubahan sikap 
dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui pengajaran dan pelatihan.9  
Menurut Driyarkara yang dikutip oleh Nanang Fattah pendidikan itu 
adalah memanusiakan manusia muda.10 Pengangkatan manusia muda ke taraf 
mendidik. Adapun ciri-ciri pendidikan itu ialah: 
a) Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampuan untuk 
berkembang sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup. 
b) Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan melakukan usaha yang 
terencana dalam memilih isi (materi), strategi, dan teknik 
penilaiannya yang sesuai. 
c) Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat (formal dan non formal).11 
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peseta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.12 
                                               
9 Dja’ far Siddik, Ilmu Pendidikan Islam  ( Bandung: Citapustaka Media,  2006), hlm. 12.  
10Nanang Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan  ( Bandung: Remaja Rosdakarya,  2001), 
hlm. 4.  
11 Ibid., hlm. 5.  
12 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  ( Jakarta: 
Kencana, 2010). hlm.2.  
Berdasarkan undang-undang tersebut menekankan bahwa usaha 
pendidikan yang penuh tujuan yang ideal bagi pembentukan generasi muda 
yang berilmu beriman dan bertaqwa dalam prilakunya harus dilakukan dengan 
cara-cara pengelolaan yang baik. Oleh karena itu aplikasi manajemen sebagai 
setrategi mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Dengan demikian pendidikan merupakan proses yang menentukan 
masa depan pribadi anak baik perkembangan potensinya maupun persiapan 
untuk dirinya mengisi peranan tertentu di masa depan. Menurut Bush 
manajemen pendidikan adalah ”suatu bidang kajian dan praktek yang 
berkaiatan dengan operasional dari organisasi pendidikan”.13 
Secara sederhana dapat difahami bahwa manajemen pendidikan ialah 
suatu usaha perencanaan penerapan prinsip-prinsip dan teori manajemen 
dalam aktivitas pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. Menurut  Tabrani 
Rusyan mengemukakan ” manajemen pendidikan merupakan usaha-usaha 
yang dilakukan oleh orang-orang secara bersama-sama untuk mencapai suatu 
tujuan yang dikehendaki”.14 
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14 Ibid. 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan merupakan proses 
perencanaan penerapan prinsip dan teori manajemen dalam pengelolaan 
kegiatan dilembaga pendidikan formal untuk mengefektifkan pencapaian 
tujuan pendidikan. Penerapan manajemen dalam pengelolaan pendidikan di 
sekolah, madrasah, pesantren atau universitas harus didukung sumber daya 
personil dan sumber daya lain yang dimanfaatkan untuk mewujudkan kinerja 
organisasi pendidikan yang tinggi dalam rangka mencapai mutu lulusan yang 
handal, menggerakkan personil ii da unsur pemberian motivasi, mengerahkan 
dan memimpin agar mereka bekerjasama dengan baik dan harmonis. 
2. Tujuan Manajemen Pendidikan 
Pada dasarnya setiap aktivitas atau kegiatan selalu mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai. Tujuan individu adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya berupa materi dan non materi dari hasil kerjanya. Tujuan 
organisasi adalah mendapatkan laba (business organization) atau 
pelayanan/pengabdian (public organization) melalui proses manajemen itu. 
Menurut Shrode dan Voich tujuan utama manajemen adalah 
produktivitas dan kepuasan. Mungkin satu tujuan ini tidak tunggal bahkan 
jamak atau rangkap, seperti peningkatan mutu pendidikan/lulusannya, 
keuntungan/profit yang tinggi, pemenuhan kesempatan kerja, pembangunan 
daerah/nasional, tanggung jawab sosial. Tujuan- tujuan ini ditentukan 
berdasarkan penataan dan pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasi, 
seperti kekuatan dan kelemahan, peluang, dan ancaman.15 
Produktivitas merupakan fungsi dari motivasi dikalikan kemampuan. 
Artinya, tinggi rendahnya produktivitas dipengaruhi oleh motivasi dan 
kemampuan. Pencapaian produktivitas yang tinggi ada kaitannya dengan 
kepuasan individu dan kelompok. oleh karena itu, E. Mayo menyatakan 
bahwa yang penting untuk meningkatkan produktivitas perlu diperhatikan 
prilaku manusia dan sosial dengan segala aspeknya.16 
 Sedangan Tujuan pendidikan secara umum (Nasional) di Indonesia 
sebagaimana di rumuskan dalam UU Sikdiknas No.20 Tahun 2003, yaitu: 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi  
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab.17 
Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen 
pendidikan terutama untuk tercapainya efesiensi dan efektifitas proses 
pencapaian tujuan pendidikan. Dengan kata lain manajemen pendidikan 
bertujuan agar penyelenggaraan  pendidikan dan berhasil mencapai tujuan 
                                               
15 Nanang Fattah,  Op.Cit, hlm 15.  
16 Ibid., hlm. 16 
17 Depertemen Agama RI. Undang-Undang Sikdiknas,  (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama 
Islam, 2003), hlm. 37.  
dengan mudah, cepat, tepat berdaya guna dan berhasil guna secara maksimal. 
Tujuan itu dapat diperincikan menjadi:  
1) Mempermudah perumusan tujuan dan menetapkan dasar-dasar 
kebijakan yang telah digariskan pada rencana pendidikan. 
2) Mendorong dan mendukung serta memfasilitasi pengembangan 
program secara efektif dan efisien. 
3) Meningkatkan kemampuan personal serta segenap potensi yang 
dimiliki untuk mempermudah dan mempercepat serta 
memaksimalisasi pencapaian tujuan. 
4) Mengawasi segenap kegiatan dan mengarahkannya pada 
pencapaian tujuan yang tepat dan konkret. 
5) Mengorganisasi semua data da keterangan  serta volume pekerjaan 
sehingga dapat menjadi bahan pengkajian dan evaluasi 
pengembangan. 
6) Menyusun dan menetapkan serta mengusahakan terjaminnya 
kelangsungan penyelenggaraan program dan pencapaian tujuan 
dengan baik.18 
 
3. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan 
Manajemen adalah penggunaan efektif sumber tenaga manusia dan 
bukan manusia serta bahan-bahan materil lainnya dalam rangka pencapaian 
tujuan yang ditentuka. Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui 
pelaksanaan fungsi-fungsi tertentu. Adapun fungsi penataan (managerial) 
dalam Administrasi Pendidikan adalah sebagai berikut: 1)Planning 
(Perencanaan), 2)Organizing (pengorganisasian), 3)Directing (pengarahan), 
4)Communicating (pengkomikasian), 5)Budgetting (Pembiayaan), 
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6)Coordinating(pengkordinasian), 7)Controling (Pengawasan), 8)Supervising 
(Supervisi), 9) Reporting dan Evaluating (Laporan dan Penilaian).19  
Menurut Gulick dan Urwiek yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto 
Fungsi-fungsi administrasi adalah meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penunjukan personal, pengarahan, pengkordinasian, pelaporan, dan 
pembiayaan.20 
Sedangkan menurut Fayol dan Winardi mengemukakan ada lima 
fungsi manajemen yaitu; planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), command (memimpin), coordination (pengkordinasian), 
control (pengawasan).21 Menurut Sondang P. Siagian, mengemukakan bahwa 
fungsi manajemen mencakup, perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, 
pengawasan dan penilaian.22 
Antara fungsi tersebut saling isi mengisi, berkelindan satu dengan 
lainnya membentuk suatu kesatuan yang utuh. Dengan kata lain setiap fungsi 
penataan itu memerlukan planning dan seterusnya, demikian fungsi yang lain. 
Untuk lebih jelasnya berikut fungsi-fungsi manajemen yaitu: 
 
                                               
19Ibid., hlm. 23.  
20   Suharsimi Arikunto, Organisasi Dan Administrasi Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan  
(Jakarta: Rajawali, 1990), hlm. 37.  
21 Syafaruddin, Op. Cit., hlm. 61.  
22 Ibid. 
a) Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah kegiatan utama dan pertama sekali dalam 
pencapaian tujuan. Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam 
mengambil keputusan dalam tindakan yang akan dilakukan pada waktu 
yang akan datang. Dalam perencanaan terkandung makna pemahaman 
terhadap apa yang telah dikerjakan, permasalahan yang dihadapi dan 
alternatif pemecahannya, serta untuk melaksanakan prioritas kegiatan 
yang telah ditentukan secara proporsional. 
Dalam rangka melakukan pekerjaan seorang muslim hendaklah 
membuat perencanaan. Di dalam agama, seseorang  harus memanfaatkan 
masa kini demi masa esoknya, dari hidupnya untuk matinya, dari dunia 
untuk akhirat. Merencanakan suatu kegiatan merupakan tindakan awal 
sebagai pengakuan bahwa suatu pekerjaan tidak semata-mata ditentukan 
sendiri keberhasilannya, namun banyak faktor lain yang harus 
dipersiapkan untuk mendukung keberhasilannya. Sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam al-Qur’an yang berbunyi sebagai berikut: 
                           
           
  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.23 
Merencanakan berarti menentukan apa yang akan dilakukan pada 
masa depan atau meraih sesuatu di masa depan. fungsi perencanaan yang 
mencakup berbagai kegiatan seperti menetukan kebutuhan, yang diikuti 
oleh penentuan strategi pencapaian tujuan dan kemudian menetunkan 
program guna melaksanakan strategi pencapaian tersebut. Adapun 
langkah-langkah dalam menyusun rencana adalah sebagi berikut: 
1. Menjangkau ke depan untuk memperkirakan keadaan dan 
kebutuhan dikemudian hari 
2. Menentukan tujuan yang hendak dicapai 
3. Menentukan kebijaksanaan yang ditempuh sehubungan 
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
4. Menyusun program, yang mencakup pendekatan yang 
ditempuh, jenis dan urutan-urutan kegiatan 
5. Menentukan biaya, yang merupakan perkiraan jumlah biaya 
yang diperlukan 
6. Menentukan jadwal dan prosedur kerja yang ditempuh.24 
Menurut Johnson dkk yang dikutip oleh Syafaruddin berpenapat 
bahwa perencanaan adalah suatu rangkaian tindakan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Dengan perencanaan disusun berbagai visi, 
strategi, tujuan dan sasaran organisasi yang pada tingkat awal 
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hlm. 174. 
menggunakan pengambilan keputusan yang juga merupakan inti dari 
manajemen.25 
b) Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian adalah suatu proses dan rangkaian aktivitas 
dalam pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh 
anggota kesatuan pekerjaan, penetapan hubungan antar pekerjaan yang 
efektif diantara mereka, dan  pemberian iklim serta fasilitas pekerjaan 
yang wajar, sehingga mereka bekerja secara efesien. 
Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang merupakan 
langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana organisasi. Menurut 
Terry yang dikutip oleh Syafaruddin menjelaskan bahwa pengorganisasian 
adalah membangun hubungan prilaku yang efektif di antara semua orang, 
karena mereka akan dapat bekerja sama secara efisien dalam mencapai 
kepuasan pribadi dalam melakukan pekerjaan dalam konteks pengaruh 
lingkungan untuk mecapai tujuan dan sasaran.26 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-tugas 
pada orang yang terlibat dalam kerja sama sekolah. Karena tugas-tugas ini 
dibagi untuk dikerjakan oleh masing-masing unit organisasi. 
                                               
25 Syafaruddin. Op. Cit., hlm. 63.  
26 Ibid., hlm. 71.  
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses memilih orang-orang serta 
mengalokasikan sarana dan prasarana untuk menunjang tugas orang-orang 
itu dalam organisasi dan mengatur mekanisme kerjanya sehingga dapat 
menjamin pencapaian tujuan.27 
Menurut Gibson yang dikutip oleh Syaiful Sagala 
pengorganisasian adalah ”meliputi semua kegiatan manajerial yang 
dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang direncanakan menjadi suatu 
struktur tugas, wewenang, dan menentukan siapa yang akan melaksanakan 
tugas tertentu untuk mencapai tugas yang diinginkan organisasi”.28 
c) Pengarahan (directing) 
Dalam Administrasi Pendidikan selalu dijumpai istilah direksi dan 
directing. Direksi berarti jabatan memimpin atau mengepalai suatu 
lembaga sekolah ataupun perusahaan. Sedagkan directing bermakana 
pengarahan yaitu usaha yang sistematis untuk mengarahkan mekanisme 
organisasi. 
Pengarahan (directing) dilakukan agar kegiatan yang dilakukan 
bersama tetap melalui jalur yang telah ditetapkan, tidak terjadi 
penyimpangan yang dapat menimbulkan terjadinya pemborosan. Secara 
operasional pengarahan dapat dipahami sebagai pemberian petunjuk 
                                               
27 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  ( Bandung: 
Alfabeta, 2007), hlm. 58.  
28 Ibid., hlm. 59. 
bagaiman tugas-tugas harus dilaksanakan, memberi bimbingan 
selanjutnya dalam rangka perbaikan cara-cara bekerja, mengadakan 
pengawasan terhadap pelaksanaan instruksi-instruksi yang diberikan agar 
tidak menyimpang dari arah yang ditetapkan.29 
Sebagai pengarah kepala sekolah berada pada tingkat pinpinan 
eksekutif tertinggi disekolah. Oleh karena itu diperlukan pengarah yang 
mempunyai kemampuan kepemimpinan yaitu kemampuan mempengaruhi 
orang lain agar mereka mau bekerja dengan sebaik-baiknya dalam 
mencapai tujuan. 
d) Pengkomunikasian (communicating) 
komunikasi memegang peranan penting dalam suatu organisasi, 
khususnya organisasi sekolah. Setiap personal yang telibat harus saling 
berkomuniksi agar permasalahan yang ada serta sejauh mana 
perkembangan organisasi dapat diketahui. dengan demikian , dapat 
dilakukan langkah lebih lanjut. Selain itu, kominikasi ini sangat 
membantu dalam pembuatan keputusan. 
Adapun unsur- unsur yang diperlukan dalam komunikasi 
diantaranya adalah sebagai berikkut: 
1. Pengiriman berita (kominikator) 
2. Berita atau informasi yang akan disampaikan 
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3. Alat atau sarana untuk menyampaikan berita, misalnya 
telepon, surat, teleks, radio, televisi, dan lain lain. 
4. Respon dari penerima berita (komunikan).30 
Dengan adanya komunikasi yang baik antara personil organisasi 
maka akan terjalin hubungan yang harmonis dan saling mendukung 
antara stu sama lainnya untuk mencapai tujuan yang ditentukan 
sebelumnya. 
e) Pembiayaan (Budgeting) 
Pembiayaan dalam menjaga kelancaran mekanisme suatu 
organisasi tanpa kecuali pada penyelenggaraan pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan dapat macet bila biaya tidak ada. Karena itu 
pembiayaan harus sudah masuk dalam pembicaraan utama ketika 
menyusun rencana dan seterusnya harus terus menerus dipikirkan dan 
diusahakan pengadaannya. 
Menurut Koonst yang dikutip oleh Nanang Fattah mengemukakan 
bahwa penganggaran (budgeting) merupakan satu langkahbperencanaan 
dan juga sebagai instrumen perencanaan yang fundamental. Anggaran 
dapat diartikan sebagai suatu rencana operasi dari suatu kegiatan atau 
proyek yang mengandung perincian pengeluaran biaya untuk suatu priode 
                                               
30 Yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hlm. 
57.  
tertentu. Selanjutnya, Koonts membatasi budgeting adalah formulasi 
perencanaan untuk priode tertentu dibutuhkan sejumlah dana.31 
f) Kordinasi (coordinating) 
Kordinasi sebagai salah satu dari berbagai kegiatan administrasi, 
yang diadakan dan dilaksanakan oleh seorang administrator (pimpinan) 
dalam rangka mempersatukan kontribusi-kontribusi dari setiap 
individu/anggota bahan serta sumber-sumber lain ke arah tercapainya 
maksud dan tujuan yang telah ditentukan32. 
Pengkordinasian adalah usaha untuk menyatukan arah, dengan 
upaya ini semua bidang dapat dibawa dalam hubungan kerja yang 
harmonis dan saling mendukung sehingga tidak terjadi duplikasi. 
Menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Syaipul Sagala 
pengkordinasian adalah merupakan rangkaian aktivitas menghubungkan, 
menyatupadukan dan menyelaraskan orang-orang dan pekerjaanya 
sehingga semuanya berlangsung secara tertib dan seirama manuju ke arah 
tercapainya tujuan tanpa terjadi kekacauan, percekcokan, kekembaran 
kerja atau kekosongan kerja.33 
Pengkordinasian dalam organisasi sekolah merupakan 
mempersatukan rangkaian aktivitas penyelenggaraan pendidikan dan 
                                               
31 Nanang Fattah, Op. Cit., hlm. 68.  
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Sekolah  (Jakarta:  Bumi Aksara, 1991), hlm. 36.  
33  Syaiful Sagala,  Op. Cit., hlm. 62. 
pembelajaran di sekolah dengan menghubungkan, menyatupadukan dan 
menyelaraskan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan personal 
lainnya dan pekerjaanya dibawah tanggung jawab kepala sekolah 
sehingga semua berlangsung secara tertib ke arah tercapainya maksud 
yang telah ditetapkan. 
Kordinasi dapat diwujudkana dengan menggunakan cara-cara 
antra lain yaitu: 
1) Konfrensi atau pertemuan lengkap yang mewakili unit kerja di 
sekolah 
2) Pertemuan berkala untuk pejabat-pejabat tertentu (kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, dan kepala unit kerja lainnya 
3) Pembentukan panitia gabungan jika diperlukan 
4) Pembentukan badan kordinasi staf untuk mengkordinir 
kegiatan 
5) Mewawancarai personal sekolah untuk mengetahui hal yang 
penting berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya 
6) Memorandum atau intruksi berantai 
7) Ada dan tersedianya buku pedoman organisasi dan tatakerja34 
Kordinasi yang baik dilakukan oleh kepala sekolah dapat 
menghidarkan terjadinya persaingan yang tidak sehat antar personil 
sekolah atau kesimpangsiuran dalam tindakan. Kordinasi yang baik 
menjadikan semua bagian unit kerja sekolah dan personal dapat 
bekerjasama menuju kesuatu arah tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
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g) Pengawasan  (Supervising) 
Pengawasan adalah kegiatan untuk meneliti jalannya program dan 
melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai atau belum 
dengan rencana yang digariskan. Fungsi pengawasan mencakup antara 
lain sebagai berikut: 
1. Mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari 
program kerja yang telah ditetapkan, dan meluruskan kembali 
penyimpangan-penyimpangan tersebut. 
2. Membimbing dalam ranga peningkatan kemampuan kerja. 
3. Memperoleh umpan balik tentang hasil pelaksanaan program 
kerja. 
4. Pelaksanaan pengawasan dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung. 
5. Pelaksanaan pengawasan hendaknya efisien untuk menjamin 
tercapainya relevansi dan efektivitas program. 
6. Fungsi penilaian yang bertujuan untuk mengukur sampai berapa 
jauh tujuan telah tercapai sebagai umpan balik bagi perbaikan-
perbaikan bagi program kegiatan selanjutnya.35 
Pengawasan diartika sebagai salah satu kegiatan mengetahui 
realisasi prilaku persoal sekolah dan akapah tingkat pencapaian  tujuan 
pendidikan sesuai yang dikehendaki, kemudian dari hasil pengawasan 
apakah dilakukan perbaikan. Pengawasan meliputi pemeriksaan apakah 
semua berjalan sesuai rencana yang dibuat, instruksi-instruksi yang 
dikeluarkan, dan prinsip-prinsip yang ditetapkan. 
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h) Pelaporan (reporting) 
Berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka mencapai 
tujuan pada hakikatnya adalah rangkaian pengalaman-pengalaman yang 
berharga bila dicermati dan diambil hikmahnya. Mengambil pelajaran dari 
pengalaman atau kegiatan yang dilangsungkan itu dapat dilakukan dengan 
merekam dan menghimpunnya sebagai bahan study perbandingan dan 
evaluasi. Himpunan dari seluruh catatan kegiatan dan pengalama dalam 
pelaksanaan yang tersusun secara sistematis itu disebut dengan laporan 
Dari beberapa uraian pembahasan diatas dapat diambil suatu 
pengertian bahwa fungsi manajemen pendidikan adalah sebagai perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkomunikasian, pembiayaan, 
pengkordinasian, pengawasan, dan pelaporan sampai dengan penilaian yang 
dipaduan dengan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
material melalui kerjasama dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
4. Pengertian Madrasah 
Kata Madrasah adalah isim makan dari kata darasa – yadrusu – 
darsan wa durusan wa dirasatan, yang berarti terhapus, hilang bekasnya, 
menghapus, menjadi usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari pengertian ini, 
maka madrasah berarti merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta 
didik menghilangkan ketidak tahuan atau memberantas kebodohan mereka, 
serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya.36 
Dalam realitas sejarahnya, madrasah tumbuh dan berkembang dari, 
oleh dan untuk masyarakat Islam itu sendiri, sehingga sebenarnya sudah jauh 
lebih dahulu menerapkan konsep pendidikan berbasis masyarakat (community 
based education). masyarakat, baik secara individu maupun organisasi, 
membangun madrsah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka. tidak 
heran jika  madarasah yang dibangun oleh mereka bisa seadanya saja atau 
memakai tempat apa adanya. Mereka didorong oleh semangat keagamaan atau 
dakwah. Hingga saat ini pun kurang lebih 90 % jumlah madrsah adalah milik 
swasta.37 
Madrasah adalah personifikasi kebutuhan umat Islam terhadap 
pelestarian nilai-nilai dan ajaran agamanya. Dengan demikian core Madrasah 
adalah penanaman nilai-nilai agama terhadap anak didiknya selaku generani 
umat muslim sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat.38 
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Menurut peraturan Menteri agama Nomor 1 Tahun 1946 dan Peraturan 
Menteri Agama Nomor 7 Tahun 1950, madrasah mengandung makna: 
a. Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat 
pendidikan dan ilmu pengetahuan agama Islam menjadi pokok 
pengajarannya. 
b. Pondok dan pesantren yang memeri pendidikan setingkat dengan 
madrasah.39 
Dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri Tahun 1975, 
Bab 1 Pasal 1, menyebutkan: 
” Yang dimaksud dengan madrasah dalam Keputusan Bersama ini 
ialah: Lembaga Pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama 
islam sebagai dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30%, 
disamping mata pelajaran umum.”40 
Bedasarkan diktum-diktum di atas, baik Peraturan Menteri Agama 
Nomor 1 Tahun 1946 dan Peraturan Menterri Tahun 1975, dapatdipahamai 
bahwa madrasah adalah lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran 
agama Islam sebagai mata pelajaran pokok atau dasar disamping itu juga, 
diajarkan mata pelajaran umum 
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40 Ibid.,  
Ditinjau dari tingkatannya, madrasah dibagi kepada: 
1. Tingkat Ibtidaiyah (Tingkat Dasar) 
2. Tingkat Tsanawiyah (Tingkat Menengah) 
3. Tingkat Aliyah (Tingkat Menengah Atas) 
5. Madrasah Sebagai Sistem Pendidikan 
Madrasah memiliki kontribusi yang besar untuk kesuksesan program 
pemerintah menuntaskan wajib belajar  Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 
dimana Madrasah dapat melayani kebutuhan pendidikan siswa hingga 
kepelosok pedesaan. 
Posisi madrasah adalah kedudukan madrasah dalam sistem 
pendidikan. Dalam    bahasa kebijakan, posisi atau kedudukan  mengandung 
arti yang sangat politis. Menurut UU No.20/2003,” jenis pendidikan umum 
jenjang pendidikan dasar adalah berbentuk SD dan MI atau bentuk lain yang 
sederajat, serta SMP dan MTs atau bentuk lain yang sederajat, sedangkan 
pendidikan menengah berbentuk SMA, MA, SMK, dan MAK, atau berbentuk 
lain yang sederajat (Bab VI pasal 17 dan 18)”.41 
Pernyataan pada pasal 17 dan 18 ini menunjukkan bahwa posisi 
madrasah adalah sama atau sederajat dengan sekolah, yaitu termasuk kedalam 
jenis pendidikan umum, berbeda degan  undang-undang sebelumnya yang 
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menyatakan bahwa madrasah adalah sekolah umum berciri khas Islam. 
kesamaan posisi ini bagi madrasah di duga menyisakan sejumlah implikasi 
yang sangat serius, khususnya berkaitan dengan capaian idealisme yang ingin 
diraih oleh madrasah, yang dibangun atas dasar visi dan misi madrasah 
sebagai lembaga pendidikan Islam. 
6. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah 
Tugas utama pemimpin pendidikan adalah menjabarkan tujuan 
pendidikan dalam tujuan sasaran, menyusun rencana kerja, pengorganisasian 
dan pendayagunaan personal, pelimpahan wewenang (pembagian tugas), 
komunikasi, controlling/ supervisi serta evaluasi. 
a. Penjabaran Tujuan Pendidikan Dalam Tujuan Sasaran 
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pendidikan adalah sebagai 
bagian dari tujuan Nasional. Salah satu aspek dari tujuan nasional itu 
dikembangkan menjadi tujuan Pendidikan Nasional sebagimana 
dirumuskan pada GBHN dan pada UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia 
beriman dan bertqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.42 
Tujuan Pendidikan  Nasional inilah yang menjadi dasar 
mengkonstruksikan dan menyusun Tujuan Institusional dari lembaga 
Pendidikan yang ada. Dari Tujuan Institusional inilah kemudian 
dijabarkan Tujuan Kurikuler dan selanjutnya menjadi Tujuan 
Instruksional Umum dan dalam lingkup operational yang lebih kecil 
dalam Tujuan Instruksional khusus. 
Menjadi tugas kepemimpinan Pendidikan untuk memahami 
matang-matangnya Tujuan Pendidikan Nasional dan hubunganya dengan 
Tujuan Institusional serta relevansinya dengan Tujuan Kurikuler. 
Sedangkan tujuan kurukuler harus dijabarkan kedalam tujuan 
Intruksional Umum. Maka menjadi tugas kepemimpinan pendidikan 
untuk menjaga relevansi dan intensitasnya sehingga benar-benar 
mencapai target/sasaran. Pengupayaan pencapaian target/sasaran ini 
menjadi tugas Pimpinan Pendidikan yang utuama di sekolah sedangkan 
pencapaian target Tujuan Intruksional khusus menjadi tugas utama guru 
di kelas. 
b. Penyusunan Rencana Kerja 
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Rencana kerja adalah merupakan garis-garis besar haluan sekolah 
yang disusun berdasarrkan hasil keputusan rapat kerja sekolah. Pemimpin 
pendidikan bertugas untuk menyusun program kerja yang disusun dalam 
bentuk perencanaan pendidikan dan pengajaran ini haruslah benar-benar 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
c. Pengorganisasian dan Pendayagunaan Personal 
Pengorganisasian bertujuan untuk mengatur pekerjaan sebaik-
baiknya, baik dari segi waktu, personal, dana dan tanggung jawab serta 
prosedur yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas pencapaian tujuan. 
Tugas utama pemimpin dalam hal ini adalah: 
d. Memfungsikan semua aparatur yang ada 
Mengupayakan agar semua aparat pada struktur yang ada dapat 
melaksanakan tugas seoptimal mungkin. Setiap orang didorong untuk 
mmperdalam bidangnya agar menghasilkan efesiensi dan efektifitas kerja. 
Pemungsian semua parat ditujukan agar: 
1) Pembahagian kerja dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
2) Segaa pekerjaan dapat di atur 
3) Semua pekerjaan dapat diselesaikan sesuai jenjangnya 
4) Spesialisasi dapat dimanfaatkan semaksimalnya 
5) Meningkatkan disiplin dan pengawasan yang efektif dengan 
rentangan kontrol yang terjangkau.43 
e. Job discriftion 
Pembahagian kerja ini penting agar tenaga dapat disalurkan 
sepenuhnya dan menghindarkan terjadinya penumpukan kerja. 
f. Job Analysa 
Job analysa is the process of studying and colecting imformational 
relating to the operations and responsebilities of spesific job. Untuk 
analysis ini perlu diperhatikan beberapa prinsif analisis yaitu: 
1) Analisa jabatan hendak dapat memberikan informasi berupa 
fakta dan aktivitas yang berhubungan dengan jabatan untuk 
dapat dipergunakan untuk berbagai target pencapaian tujuan di 
dalam organisasi. 
2) Analisa jabatan yang sudah dilakukan sebaiknya dianalisa 
ulang agar pembedaan bobot tugas dapat lebih jelas lagi. 
Sehingga dapat disusun prioritas kerja pada tiap bidang yang 
ada. 
3) Analisa jabatan diharapkan dapat menghindarka duplikasi, 
salah pengertian disamping untuk mendeteksi keperluan alat 
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g. Spesialisasi Tugas 
Pekerjaan yang berbeda-beda dan dibebankan kepada seorang 
personal akan mengakibatkan kejenuhan dan kelambanan serta 
terpercayanya perhatian. Tugas rangkap harus dikurang dan sedapatnya 
dihilangkan. Secara psychologis personal akan terdorog bekerja dengan 
adanya spesialisasi sesuai minatnya dan kejelasan pekerjaan yang harus 
dilakukan. 
h. Pelimpahan/ Pendelegasian Wewenang 
Setelah pembagian tugas dan spesialisasi kerja maka kepada 
personal dengan jabatan dan beban tugasnya perlu diberikan dengan tepat 
serta kekuasaan dan tanggung jawabnya. Kegiatan pembagian tugas 
disebut pendelegasian wewenang. Pemimpin yang telalu banyak dibebani 
tugas rutin dan teknis tidak dapat memikirkan dan menetapkan 
kebijaksanaan untuk mengembangkan dan memajukan organisasi karena 
itu perlu pendelegasian wewnang ini. 
Pendelegasian wewenang pada hakikatnya menambah kuat 
organisasi wewenang yang menumpuk pada seorang justru menjadikan 
lembaga itu kecil sempit dan dangkal serta tidak maju. Dalam 
pendelegasian wewenang ini agar sampai pada maksud sebenarnya perlu 
diperhatikan: 
1) Pemberian kepercayaan yang penuh pada personal yang 
ditunjuk. 
2) Wewenang yang didelegasikan terurai jelas. 
3) Disertai teknik pengawasan yang efisien (menetapkan sistem 
built in control). 
4) Disesuaikan dengan besarnya organisasi dan lokasi pekerjaan 
serta kwalitas tugas yang harus diselesaikan.45 
Pendelegasian ini sekaligus institusi perkaderan yang intinya 
menumbuhkan kepemimpinan pada orang yang dipimpin dan sekaligus 
peningkatan kwalitasnya. 
i. Pendayagunaan personal 
Pemanfaatan tenaga sesuai kemampuan dan volume kerja setiap 
bidang dan unit kerja memerlukan: 
1) Cara pengaturan kerja berdasarkan jenis, volume, waktu, dan 
daerah kerja. 
                                               
45 Ibid., hlm. 114. 
2) Penghematan tenaga kerja atau penyesuaian dengan pekerjaan 
yang digarap sehingga tidak ada tenaga yang sia-sia.46 
 
j. Supervisi 
Pengawasan sangat penting dalam pelaksanaan tugas terutama agar 
jangan menyimpang dari sasaran yang ditetapkan serta untuk 
meningkatkan kwalitas kerja.Menurut penelitian pengawasan atau span of 
control ini yang efektif adalah: 
1) Untuk ditingkat pimpinan menengah 3-5 orang, sedangkan 
2) Untuk ditingkat pimpina bawahan karena banyak bersifat rutin 
dan teknis adalah 7-11 orang.47 
Sedangkan fungsi kepemimpinan pendidikan lebih ditekankan kepada 
usaha/kegiatan untuk terselenggaranya proses belajar mengajar dengan baik 
dan tercapainya tujuan pendidikan. Fungsinya antara lain: 
1. Mengembangkan kemampuan pribadi dalam melaksanakan, 
memikirkan, mengemukakan pendapat baik secara perorangan 
maupun kelompok. Dengan demikian diharapkan semua 
kebijaksanaan menerapkan dan menjabarkan kurikulum akan 
dipandang sebagai pekerjaan rutin dan mesti dilaksanakan. 
2. Mengembangkan suasana kerja sama yang harmonis dengn tetap 
menghargai dan menghormati kemampuan pribadi dan orang lain 
sehingga memupuk kepercayaan pada diri sendiri dan kesediaan 
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menghrgai orang lain. Dalam suasana seperti itu seluruhnya akan 
dapat berfungsi secara tepat dan berpegang pada prinsip efektifitas 
dan efesien kerja sehingga tujuan pendidikan dapat direalisasikan. 
3. Mengusahakan dan mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab dan 
kesepakatandalam menangani seluruh masalah pendidikan dan 
pengajaran sehingga kesinambungannya dapat dilestarikan.48 
Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolahdirumuskan 
dalam 11 langkah sebagai berikut: 
1. Memahami misi dan tugas pokok 
2. Mengetahui jumlah pembantunya 
3. Mengetahui nama-nama pembantunya 
4. Memahami tugas setiap pembantunya 
5. Memperhatikan kehadiran pembantunya 
6. Memperhatikan peralatan yang dipakai pembantunya 
7. Menilai pembantunya 
8. Memperhatikan karier pembantunya 
9. Memperhatikan kesejahteraan 
10. Menciptakan suasana kekeluargaan 
11. Memberikan laporan kepada atasannya49. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan fungsi 
kepala madrasah sangatlah banyak. Oleh karena itu seorang kepala sekolah 
harus mengetahui tugas dan fungsinya sebagai manajer pendidikan dan 
mengaplikasikannya dan bertanggung jawab terhadap pendidikan. 
7. Kepala Madrasah Sebagai Manejer Pendidikan. 
Kepala sekolah adalah orang yang sangat penting dalam system 
sekolah. Mereka mengusahakan, memelihara aturan dan disiplin, 
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hlm. 58. 
menyediakan barang-barang yang diperlukan, melaksanakan dan 
meningkatkan program sekolah, serta memilih dan mengembangkan 
pegawai/personil.50 Oleh karena itu kepala sekolah adalah seorang manajer  
pendidikan. 
Guru kepala menduduki peran kepemimpinan. Ia seyogyanya dipilih 
da dilatih tanggung jawab itu dalam ingantan. Seorang kepala harus memiliki 
kepekaan terhadap arah, kegairahan, integritas, hangat dan tegas, tetapi tetap 
bersikap adil. Ketegasan tertentu atas standar-standar akan dihargai orang. Inti 
dari peran kepala adalah kemampuan untuk membantu sekolah secara 
keseluruhan untuk mencapai tujuan umumnya, memelihara dan membangun 
suatu masyarakat, dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu, dari 
yang paling kurang dari antara para anggota. 
Kepemimpinan seorang kepala meluas setiap orang yang bekerja 
dalam masyarakat sekolah, tetapi diprioritaskan untuk mendorong staf agar 
mengurus diri mereka sendiri sebagai tim kepemimpinan sekolah. 
Pengembangan diri merupakan metode utama, sehingga seorang kepala dapat 
menjadi seorang pemimpin dan menejer yang lebih efektif.51 
Seorang pemimpin yang efektif harus memberikan perintah, 
memberikan inspirasi, membangun kelompok kerja yang kompak, menjadi 
teladan, memperoleh penerimaan dari para pegawainya.  Sebagai seorang 
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manejer pendidikan  harus menjalankan proses kepemimpinan yang sifatnya 
mempengaruhi sumber daya personil pendidikan (guru dan pegawai) agar 
melakukan tindakan bersama guna mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam rangka menggerakkan orang lain untuk mu bekerja atau 
mengikuti secara sukarela, maka para pemimpin atau manajer harus memiliki 
satu hal yang paling penting yaitu adaya keteladanan atau karisma. Allah swt. 
berfirman dalam surat al-Imran ayat 159 sebagai berikut: 
                             
                                  





“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya”.52 
 
Bersikap lemah lembut, bersifat pemaaf, rendah hati dan sukap 
bermusyawarah dalam segala urusan untuk mengambil putusan adalah 
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rangkaian sifat pemimpin dalam hubungan dengan para bawahan dan 
menggerakkan mereka sehingga mau melakukan pekerjaannya. 
 
Menurut Stoner  yang dikutip oleh Wahjosumidjo ada delapan macam 
fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu 
bahwa para manajer: 
1. Bekerja dengan, dan melalui orang lain 
2. Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan 
3. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi 
berbagai persoalan 
4. Berpikir secara realistik dan konseptual 
5. Adalah juru penengah 
6. Adalah seorang politis 
7. Adalah seorang diploma, dan 
8. Pengambilan keputusan yang sulit.53 
Kedelapan fungsi manajer tersebut  tentu saja berlaku bagi setiap 
manajer dari organisasi apa pun, termasuk kepala sekolah sehingga kepala 
sekolah yang berperan mengelola kegiatan sekolah harus  mampu 
mewujudkan kedelapan fungsi dalam prilaku sehari-hari.  
Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan 
fungsinya  sebagai manajer, kepala sekolah harus memahami dan mampu 
                                               
53 Wahjosumidj , Kepemimpinan Kepala sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hlm. 96-87.  
mewujudkannya ke dalam tindakan atau perilaku nilai-nilai yang terkandung 
di dalam ketiga keterampilan tersebut: 
a. Technical Skills 
1) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan 
teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus. 
2) Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan 
sarana, peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan 
yang bersifat khusus 
b. Human Skills 
1) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses 
kerja sama. 
2) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang 
lain, mengapa mereka berkata dan berperilaku. 
3) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif. 
4) Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, 
praktis dan diplomatis. 
5) Mampu berperilaku yang dapat diterima. 
c. Conceptual Skills 
1) Kemampuan analisis 
2) Kemampuan berpikir rasional 
3) Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi 
4) Mampu menganalisis berbagai kejadian, serta mampu 
memahami berbagai kecenderungan. 
5) Mampu mengantisipasikan perintah 
6) Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan problem-
problem sosial.54 
 
Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pendidikan yang sangat 
menentukan adalah kepemimpinan kepala sekolah atau manajer  pendidikan. 
Kepemimpinan tersebut berlangsung sebagai suatu proses mempengaruhi 
personil yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan dan kegiatan belajar-
mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan 
efesien. 
                                               
54 Ibid., hlm.101  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang Pelaksanaan Manajemen Kepala Madrasah Dalam 
Pencapaian Keberhasilan Pendidikan sudah banyak dilakukan. Beberapa diantara 
penelitian tersebut yang mirip dengan penelitian yang berjudul “ Pelaksanaan 
Manajemen Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan 
dalam Pencapaian Keberhasilan Pendidikan” adalah sebagai berikut: 
1. “Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di MAN I 
Padangsidimpuan”, oleh Sahridin Lubis, Nim. 06 319 955 Tahun 2009. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah MAN I 
Padangsidimpuan telah menjalankan perannya sebagai kepala atau pemimpin 
dan juga berdasarkan hasil observasi bahwa antara kepala sekolah dengan 
guru dan pegawai terjalin dengan baik dalam meningkatkan mutu pendidikan 
sehingga Sekolah MAN I Padangsidimpuan adalah salah satu sekolah 
menengah/ Madrasah yang bermutu di kota Padangsidimpuan, ini terbukti 
dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa-siswinya baik dibidang 
Akademik, olah raga, seni dan keagamaan, juga di dukung oleh guru-guru 
yang latar belakang pendidikannya SI dan sudah di sertifikasi serta yang akan 
disertifikasi. Tingkat kelulusan siswa MAN I Padangsidimpuan  tahun ajaran 
2009-2010 sebesar 99,14% dari 216 orang siswa.55 
                                               
55 Sahridin Lubis,  “Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di MAN I 
Padangsidimpuan”, (Skripsi; STAIN,2009), hlm. 63. 
2. “ Upaya Kepala Madrasah Dalam Mewujudkan Suasana Religius di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN I) Padangsidimpuan”, oleh Rizky Ramadhani 
Hsb, Nim. 06 310 997, Tahun 2010. hasil penelitian tersebut bahwa upaya 
yang dilakukan kepala MAN I Padangsidimpuan dalam mewujudkan suasana 
religious yaitu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yaitu kementrian 
agama dan pendidikan nasional, semua warga madrasah mengadakan control 
terhadap kegiatan-kegiatan madrasah khususnya yang bersifat religious serta 
menanamkan system keluargaan ditubuh madrasah.56 
3. “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Kreja Guru 
Pendidikan Agama Islam Di MTs S YPKS Padangsidimpuan oleh Nurhasna 
Siregar, Nim. 06 310 992, Tahun 2010. Hasil penelitian tersebut terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadapa disiplin kerja guru di MTs 
S YPKS Padangsidimpuan. Hal  iniberdasarkan perhitungan yang diperolah 
dari nilai rxy = 0,60. Dan dari perhitungan regresi linier sederhana diperoleh 
nilai Y = 18,95, artinya disiplin kerja guru pendidikan agama Islam di MTsS 
YPKS Padangsidimpuan adalah 18,95. Dan pengaruh tersebut sangat 
signifikan, ini dibuktikan berdasarkan perhitungan yang diperoleh oleh nilai 
F hitung = 22.792, di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai F tabel = 4,41 
untuk intervar kepercayaan 5% dan 8,28 untuk interval kepercayaan 1%. 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN I) Padangsidimpuan”, (Skripsi: STAIN, 2010), hlm. 72. 
terhadap disiplin kerja guru pendidikan agama Islam di MTs S YPKS 
Padangsidimpuan.57 
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih tiga bulan terhitung dari tanggal 1 
Januari hingga tanggal 15 April 2013. 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan, tepatnya di Kelurahan Aek Tampang Jl. Tapian Nauli, No.35 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Kode Pos. 2276. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
artinya menceritakan suatu keadaan untuk mengambil suatu kesimpulan, maka 
pada umumya penelitian yang bersifat deskriptif merupakan penelitian non 
hipotesis sehingga dalam langkah penelitian ini tidak perlu hipotesis. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak pelaku objek penelitian. Dalam penelitian 
ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah difokuskan pada Pimpinan MTs 





D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu sumber data 
primer dan sumber data skunder. 
a. Sumber data primer  (data pokok) yaitu data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu:a 
- Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan 
- Pembantu kepala Madrasah (PKM) 
- Guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
b. Sumber data skunder yaitu data pelengkap yang terdiri dari: 
- Staf-staf di Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma  
- Penjaga sekolah 
- Siswa 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian 
guna mendapat data yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen 
kepala Madrasah Tsanwiyah Panca Dharma Padangsidimpuan dalam 
 
 
pencapaian keberhasilan pendidikan, observasi dilakukan dengan system 
mendeskripsikan hasil observasi. 
2. Wawancara yaitu menemukan jawaban responden dengan bertatap muka.1 
Wawancara yang penulis maksud disini adalah melakukan serangkaian 
komunikasi atau Tanya jawab dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca 
Dharma Padangsidimpuan. 
3. Studi Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan sebagainya.2 
F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan teknik yang dikemukakan oleh Maleong, yaitu: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Karena penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang banyak menghabiskan 
waktu di lapangan. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
2. Ketekunan pengamatan 
                                               
1 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial   (Yogyakarta: Gajah Mada University 
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2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  ( Jakarta: Rineka 
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Teknik ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk mengamati secara 
seksama situasi yang relevan dengan permasalahan yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  
 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.3 
G. Teknik Analisis  Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan 
memberi makna pada analisis mencari hubungan berbagai konsep. Analisis data 
dalam penelitian ini dengan tiga cara yaitu: 
a) Reduksi data yang diperoleh dilapangan ditulis dalam bentuk uraian kata-
kata yang sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkum dan dipilih 
hal-hal yang pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi 
gambaran tentang hasil penganmatan dan wawancara. 
b) Display data setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah 
mendisplaykan data yaitu dalam penelitian ini penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat yang digunakan untuk menyajikan data 
dengan teks yang bersifat naratif sehingga akan mudah dipahami. 
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2000), hlm. 178.  
c) Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam 
beberapa kalimat yang mengadung suatu pengertian secara singkat dan 
padat.4 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Latar Belakang (Sejarah Singkat MTs Paca Dharma) 
 
Pada awal lahirnya MTs Panca Dharma yaitu pada tanggal 1 Juni 1990 
nama yang dipergunakan adalah Madrasah Tsanawiyah Swasta Panca Dharma 
(MTs S YPPD) di kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan, yang didirikan oleh Palit Nasution. 
Salah satu yang mendorong mendirikan MTs Panca Dharma ini adalah 
melihat perkembangan zaman yang banyak menjurus ke hal-hal yang 
negative, dimana yang mana terpengaruh di dalamnya adalah usia yang 
meningkat ke remaja. Maka MTs Panca Dharma merupakan jenjang 
pendidikan menengah yang bergerak dibidang agama, dengan demikian ia 
tidak mudah terpengaruh oleh perkembangan zaman yang kurang baik, karena 
agamanya merupakan benteng yang dapat menghalangi dari hal-hal yang 
kurang baik. 
Di segi lain bahwa pala mulanya Madrash Tsnawiyah di kelurahan 
Aek Tampang ada yaitu madrasah Islamiah, tetapi Madrasah itu untuk tingkat 
Tsanawiyahnya telah lama mati, maka dengan didirikannya Madrasah 
Tsanawiyah Panca Dharma ini dengan sendirinya di kelurahan Aek Tampang 
56 
Madrasah untuk tingkat Tsanawiyah telah hidup kembali walaupun berbeda 
yayasan. 
Demikian sejarah singkat MTs S YPPD ini, semoga Madrasah ini 
dapat merealisir cita-cita pencerdas kehidupan dengan sebagai perwujudan di 
dalam pembukaan UUD 1945. 
2. Keadaan Fisik Dan Letak Geografi Sekolah 
Seraca umum Madrasah Tsanawiyah panca Dharma Padangsidimpuan 
mempunyai luas tanah sekitar 1.885 mଶ, dengan perincian sebagai berikut: 
 Bangunan sekolah  : 382mଶ 
 Lapangan dan olah raga : 400 mଶ 
 Dipakai Lainnya  : 300 mଶ 
 Belum digunakan  : 700 mଶ 
Lingkungan MTs Panca Dharma Padangsidimpuan dikelilingi pagar 
dan berdampingan dengan SMK Panca Dharma Padangsidimpuan karena satu 
yayasan. Seluruh gedung yang dipergunakan adalah gedung permanent. 
Lingkungan fisik madrasah didukung oleh taman bunga ditambah pepohonan 
yang tumbuh disekitarnya. 
 
3. Keadaan Sarana Dan Prasarana Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sarana dan 
prasarana di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan masih minim. Untuk 
lebih jelasnyadapat dilihat pada table 1 dibawah ini: 
Tabel I. Sarana dan Prasana di MTs Panca Dharma 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Ruang kepala sekolah 1 
2 Ruang TU 1 
3 Ruang Guru 1 
4 Ruang Kelas 6 
5 Ruang Labolatorium Bahasa 1 
6 Ruang Perpustakaan 1 
7 Ruang Koperasi Sekolah 1 
8 Musholla 1 
9 Penjaga Ruang Sekolah 1 
10 Kamar Mandi guru, pegawai 2 
11 Kamar Mndi siawa 4 
12 Tempat parker guru/siswa 1 
13 Tempat Wudhu 2 
Sumber Data: Data Administrasi MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
4. Data Siswa MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
Adapun jumlah siswa di mts panca dharma padangsidimpuan dari 
kelas I sampai III adalah sebanyak 159 siswa dengan  perincian sebagai 
berikut: 
Jumlah siswa kelas I   : 16 Lk 9 Pr 
Jumlah siswa kelas II  : 33 Lk 28 Pr 
Jumlah siswa kelas III :  35 Lk 38 Pr       
Jumlah siswa keseluruhan : 84 Lk 75 Pr        
                                                                             
5. Data Guru Dan Pegawai  Di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
 
Guru dan pegawai di sekolah MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
ini rata-rata memiliki pendidikan Strata Satu (SI). Adapun data guru di 
sekolah ini adalah sebgai berikut: 
Tabel 2. Daftar Guru MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
No Nama Jabatan L/P 
1 Drs. Ali Musa Kepala MTs Panca Dharma L 
2 Drs. Ibrahim W. Kepala MTs Panca Dharma L 
3 Sariana Lubis WKM. Kurikulum P 
4 Nurhidayah Lubis WKM. Kesiswaan P 
5 Fitri Sri hartati Guru P 
6 Nur Jannah Syafitri Guru P 
7 Sri Wahyuni Guru P 
8 Maria Ulfa Guru P 
9 Zufikri Guru L 
10 Syamsuddin Guru L 
11 Kheni Juana Lubis Guru P 
12 Indah Sagita Guru P 
13 Nur Halimah Guru P 
14 Fitriani Guru P 
15 Desnita Guru P 
16 Masdariana Guru P 
17 Donna Khairani Guru P 
18 Farida Hannum Guru P 
19 Elvi Sahara Guru P 
20 Sahroni Guru P 
Sumber Data: Data Administrasi MTs Panca Dharma 
 
B. Temuan Khusus Peneliti 
 
1. Perencanaan Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan Dalam Mencapai Keberhasilan Pendidikan 
 
Seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 
merencanakan sesuatu kegiatan untuk mencapai keberhasilan pendidikan 
karena kegiatan yang direncanakan dengan matang akan lebih terarah dan 
tujuan yang di inginkan akan mudah tercapai. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pimpinan MTs Panca Dharma Padangsidimpuan bahwa dalam 
mencapai keberhasilan pendidikan perlu adanya  perencanaan  atau dimulai 
dari perencanaan dan rencana tersebut disusun secara sistematis supaya lebih 
terarah dan tujuan yang diinginkan mudah dicapai.1 Data ini didukung 
dengan hasil wawancara dengan wakil kepala Madrasah bahwa perencanaan 
dalam suatu organisasi sangatlah dibutuhkan karena dengan adanya 
perencanaan kita lebih fokus terhadap yang direncanakan sebelumnya dan 
membantu untuk mencapai tujuan pendidikan.2 
a. Menjangkau ke depan untuk memperkirakan keadaan dan kebutuhan 
dikemudian hari. 
Dalam menyusun sesuatu rencana terlebih dahulu melihat 
memperkirakan kebutuhan yang diperlukan di kemudian hari. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan. Beliau mengatakan  bahwa sebelum menetapkan suatu 
                                               
1Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma,  Hari sabtu 
tanggal  2 Pebruari 2013.  
2 Drs. Ibrahim, Pembantu Ketua  MTs Panca Dharma, wawancaradi MTs Panca Dharma,  
Hari sabtu tanggal  2 Pebruari 2013.  
 
 
rencana terlebih dahulu mempertimbangkan dan memperkirakan kebutuhan 
di masa yang akan datang.3 
Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Bapak Zulfikri, 
bahwa: 
“Bapak kepala  Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam menetapkan suatu program kegiatan terlebih 
dahulu melakukan musyawarah dengan guru-guru untuk 
merencanakan kegiatan tersebut dan juga bapak tersebut tidak gegabah 
dalam menetapkan suatu keputusan. Dan Setiap keputusan yang dibuat 
oleh bapak kepala adalah berdasarkan hasil musyawarah, dan juga 
beliau adil dalam menetapkan suatu keputusan”.4 
 
Senada dengan hasil wawancara bahwa bapak kepala MTs Panca 
Dharma memiliki sifat rendah hati, adil dan tawakkal dalam memutuskan 
suatu perkara dalam artian berserah diri kepala Allah atas segala perkara yang 
diputuskan.5 
b. Menentukan tujuan yang hendak dicapai 
Dalam melakukan suatu rencana otomatis pasti ada tujuannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, adapun Visi, Misi dan tujuan 
Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma dalah sebagai berikut: 
1. VISI Madrasah  
                                               
3  Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma,   Hari sabtu 
tanggal  4 Pebruari 2013. 
4  Zulfikri, Guru matematika, wawancara di MTs Panca Dharma, Hari selasa tanggal 12 
Pebruari 2013 
5 Fitri Sri Hartati, Guru IPA, Wawanca di MTs Panca Dharma, Hari rabu 13 Pebruari 2013 
Adapun visi MTs Panca Dharma Padangsidimpuan adalah: 
“Terwujudnya Manusia Yang Bertaqwa, Berakhlak Mulia, 
Berkepribadian, Terampil, Dan Mampu Mengaktualisasikan Diri 
Dalam Kehidupan Masyarakat”. 
Indikator Visi : 
1. Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama 
Islam secara benar dan konsekuen 
2. Bisa menjadi teladan bagi teman dan masyarakat 
3. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk 
melanjutkan/diterima di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi 
4. Mampu berpikir aktif, kreatif dan memiliki keterampilan 
memecahkan masalah 
5. Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
 
2. MISI Madrasah 
Sebagai upaya mewujudkan visi tersebut maka MTs Panca 
Dharma Padangsidimpuan menetapkan misi sebagai berikut : 
“Meningkatkan Kualitas Kelembagaan Mts Panca Dharma 
Padangsidimpuan Dan Mengembangkan Sistem Pengelolaan 
Pendidikan Yang Berbasis Pada Karakteristik Wilayah Dan 
Budaya Lokal” 
       Indikator Misi : 
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana/prasarana serta 
sumber daya manusia  MTs Panca Dharma untuk 
mewujudkan pelayanan yang lebih baik. 
2. Meningkatkan pengelolaan pendidikan sesuai dengan 
karakteristik wilayah dan budaya lokal. 
3. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif  sehingga siswa 
berkembang secara maksimal. 
4. Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan berpikir aktif, kreatif dan aktif 
dalam memecahkan masalah 
5. Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat 
berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya 
6. Menumbuh kembangkan lingkungan  dan perilaku religius 
sehingga siswa dapat mengamalkan dan menghayati 
agamanya secara nyata. 
7. Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata 
sehigga siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan 
masyarakatnya.  
 
3. TUJUAN MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
Tujuan MTs Panca Dharma Padangsidimpuan adalah untuk 
membentuk manusia yang memiliki kompetensi : 
1. Menguasai kompetensi yang terstandar untuk menghasilkan 
lulusan 85% yang mampu bersaing kejenjang yang lebih tinggi 
2. Menjalankan pola hidup bersih, bugar, serta menggalakkan 
penghijauan sekolah untuk dapat meraih terbaik satu dalam 
madrasah bersih di HAB KEMENAG setiap tahun 
3. Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama bidang sains 
dan matematika untuk meraih juara satu Lomba Olimpiade 
Matematika dan Sains di Kota Padangsidimpuan 
4. Mempersiapkan siswa untuk menjadi utusan dalam perlombaan 
MTQ dan meraih peserta terbaik. 
5. Melengkapi sarana, prasarana dan meningkatkan mutu pendidikan 
untuk memperoleh pendaftaran calon siswa naik 
 50% 
 
c. Menentukan kebijaksanaan yang ditempuh sehubungan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Ali Musa bahwa 
kebijakan yang diterapkan beliau  antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan hubungan baik dengan komite sekolah baik Kementrian 
Agama (KEMENAG) dan juga Dinas Pendidikan (DINAS) dalam 
meningkatkan kuwalitas pendidikan. 
2. Meningkatkan pembinaan komite sekolah dengan terciptanya koordinasi, 
Simpelikasi, dan Sinkronisasi (KISS) 
3. Meningkatkan kerja sama dengan pengurus Komite Madrasah dalam 
mengusahakan kebutuhan/kekuranngan dalam pelaksanaan pendidikan 
4. Memberikan kesempatan kepada para guru, pegawai dan tata usaha dalam 
mengikuti penataran-penataran yang ada. 
5. Setiap guru wajib membuat rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP) 
berdasarkan  materi asing-masing 
6. Berusaha agar MTs Panca Dharma sebagai Madrasah Swasta favorit di 
Kota Padangsidimpuan dan bisa jadi idola masyarakat. 
 
 
d. Menyusun program, yang mencakup pendekatan yang ditempuh, jenis dan 
urutan-urutan kegiatan 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan bapak tersebut bahwa adapun 
program kerja yang diterapkan beliau antara lain adalah sebagai berikut: 
 
a) Kurikulum 
1. Pendataan tertib administrasi mengajar guru 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau bahwa dalam 
pendataan tertib administrasi mengajar usaha yang dilakukan beliau 
adalah menyiapkan format-format mengajar, membagi format 
administrasi guru, pengisian format administrasi guru, pengesahan 
administrasi pengajaran oleh kepala sekolah penanggung jawabnya 
adalah kepala sekolah dan juga Pks kurikulum.  
2. Peningkatan mutu dan kemampuan guru 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam peningkatan mutu 
dan kemampuan guru beliau menyarankan pembuatan analisis hasil 
ulangan, target kurikulum, daya serap dan remedial, dan juga 
supervisi kelas. 
3. Meningkatkan mutu lulusan 
Dalam peningkatan mutu lulusan beliau menyarankan agar 
memberikan les tambahan bagi tiap kelas, dan juga menambah jam 
pelajaran khusus setelah jam efektif 
4. Mewujudkan pelaksanaan ujian semester berjalan tertib dan aman 
Berdasarkan hasil wawancara untuk mewujudkan pelaksanaan 
ujian semester berjalan tertib dan aman usaha yang dilakukan beliau 
adalah pembentukan panitia pelaksana ujian, penyiapan adm 
semester, Monitoring pelaksanaan semester, koreksi ulangan semester 
dan pembagian raport. 
5. Mewujudkan peningkatan KBM 
Untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 
efisien langkah yang dilakukan beliau adalah penambahan 
sarana/prasarana. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan terlihat bahwa 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma dan juga PKS 
kurikulum berusaha sedaya mampu dalam menjalankan program 
tersebut untuk untuk mencapai tujuan pendidikan. 6 
b) Kesiswaan 
1. Penerimaan siswa baru yang tertib, lancar, dan sesuai dengan 
peraturan 
Berdasarkan wawancara bahwa dalam penerimaan siswa baru 
langkah yang dilakukan beliau yaitu pembentukan panitia penerimaan 
siswa baru (PSB), Pelaksanaan Penerimaan siswa baru (PSB), dan 
penetapan siswa yang diterima yang bertujuan diterimanya siswa baru 
sesuai degan keriteria. Dalam hal ini Penanggung jawabnya adalah 
kepala sekolah dan Pks kesiswaan. 
2. Melaksanakan kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) 
Dalam pelaksanaan kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) 
langkah yang dilakukan beliau yaitu membentuk panitia MOS, 
Pembagian tugas, pelaksanaan dan pelaporan yang bertujuan agar 
agar siswa baru memahami lingkungan. 
3. Disiplin siswa 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam mewujudkan 
disiplin siswa beliau mengadakan latihan dan membina siswa dalam 
pengurusan OSIS agar terciptanya disiplin siswa.Sejalan dengan 
                                               
6 Observasi Tanggal 4 Maret 2013 
observasi yang dilakukan peneliti selama menjalankan praktek 
pengalaman lapangan (PPL) di lokasi tersebut. 
4. Usaha kesehatan sekolah (UKS) 
Dalam hal ini beliau dan juga Pks kesiswaan merencanakan 
dan melaksanakan usaha kesehatan sekolah (UKS) agar terlayaninya 
kebutuhan kesehatan siswa di sekolah. 
c) Sarana dan Prasarana 
1. Pengadaan pagar tembok lanjutan 
Dalam pengadaan pagar tembok beliau memanggil tukang, 
menyediakan alat/ bahan yang diperlukan yang bertujuan untuk 
keamanan sekolah. Yang berperan dalam hal ini adalah kepala 
sekolah dan wkm sarana. 
2. Pembuatan tempat parkir sepeda siswa/guru 
Dalam pembuatan tempat parkir beliau memanggil tukang, 
menyediakan alat/ bahan yang diperlukan yang bertujuan untuk 
keamanan sekolah. Yang berperan dalam hal ini adalah kepala 
sekolah dan wkm sarana. 
3. Pemeliharaan taman 
Dalam pemeliharaan taman beliau menunjuk yang bertugas 
memelihara taman dan menyediakan alat yang diperlukan yang 
bertujuan terciptanya lingkungan yang indah, sejuk dan sehat. 
4. Pengadaan kelengkapan alat-alat kantor 
Dalam hal ini beliau mendata kebutuhan alat-alat kantor, 
memesan/belanja, menerima dan menyimpan, yang bertujuan untuk 
memperlancar tugas kepegawaian kurikulum dan sebagainya.  
d) Humas 
1. Pertemuan sekolah dengan komite sekolah sehingga terjadi 
komunikasi yang baik 
2. pertemuan sekolah degan orang tua tentang laporan hasil belajar siswa 
Dalam hal ini beliau memberikan tanggung jawab kepala tata usaha 
untuk mengundang wali murid ke sekolah. 
e) Lain-lain 
1. Mengadakan ekstrakurikuler keagamaan  
Dalam hal ini beliau mengumumkan kepada siswa pendaftaran 
peserta, menyusun program latihan dan pelaksanaan latihan serta 
mengikuti kejuaraan bidang keagamaan. Dalam hal ini diserahkan 
kepada pembina agama dan pelatih. 
2. Mengikuti pertandingan atau perayaan hari-hari besar 
Dalam hal ini beliau mengumumkan kepada siswa pendaftaran 
peserta, menyusun program latihan dan pelaksanaan latihan. Dalam 
hal ini diserahkan kepada kesiswaan dan pembina olah raga. 
3. Mengadakan pertandingan antar kelas 
Dalam hal ini beliau mengumumkan kepada siswa pendaftaran 
peserta, menyusun program  dan pelaksanaan latihan. Dalam hal ini 
diserahkan kepada kesiswaan. 
Semua Program yang diterapkan beliau tidak akan berjalan tanpa 
partisipasi guru-guru yang berada di MTs Panca Dharma. Oleh karena itu 
dalam menjalankan program tersebut adanya kerja sama antara  kepala 
sekolah dan juga guru-guru serta pegawai yang berada di tempat. 
e. Menentukan biaya, yang merupakan perkiraan jumlah biaya yang diperlukan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs Panca Dharma  
bahwa: 
“Dalam menentukan biaya atau keuangan sekolah karena Madrasah 
Tsanawiyah Panca Dharma adalah milik yayasan yang berstatus swasta 
biaya ditanggung oleh yayasan akan tetapi ada juga biaya yang 
diperoleh dari pemerintah berupa dana BOS. Selain bantuan dari  
pemerintah tersebut ada biaya yang dipungut dari siswa berupa SPP 
dalam satu kali sebulan sebesar 30 ribu berdasarkan keputusan dari 
yayasan”. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa antara kepala 
sekolah dan guru terjalin kerja sama yang baik, ramah, dan rajin beribadah. 
Beliau sering melaksanakan shalat berjamaah di Musholla MTs Panca 
Dharma Padangsidimpuan dengan para guru, staf pegawai, dan siswa. Dan 
juga beliau disiplin dalam segala hal baik waktu maupun pekerjaan yang lain.7 
Tanpa bantuan dan dukungan para guru, kepala sekolah tidak dapat 
secara maksimal melaksanakan tugasnya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan. Adapun usaha yang 
dilakukan oleh para guru dalam mencapai keberhasilan pendidikan di MTs 
Panca Dharma Padangsidimpuan sesuai dengan hasil wawancara  yang 
peneliti lakukan dengan ibu Sariana Lubis dan bapak zulfikri  adalah sebagai 
berikut: 
1. Memperdalam pengetahuan bidang studi masing-masing 
2. Mengikuti penataran-penataran 
3. Disiplin waktu 
4.  Membentuk kelompok belajar siswa 
5. Menindak lanjuti siswa yang bermasalah baik masih dalam proses 
belajar mengajar berlangsung ataupun masih dalam lingkungan 
sekolah 
6. Menjalin hubungan baik dengan kepala sekolah, sesama guru, 
pegawai dan siswa 
7. Menjadi contoh teladan bagi siswa 
8. Menjadikan diri sebagai mediator dan fasilitator 
9. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajarna (RPP) 
10. Menjungjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari8  
 
 
                                               
7 Observasi tanggal 16 Maret 2013  
8 Sariana dan Zulfikri, Pks kurikulum , dan guru bahasaInggriz, wawancara di MTs Panca 
Dharma, Hari sabtu tanggal  9 2013. 
2. Pengkordinasian Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan Dalam Mencapai Keberhasilan Pendidikan 
 
Bedasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs Panca Dharma 
Padangsidimpuan yaitu: 
“Bahwa dalam mencapai keberhasilan pendidikan salah satu caranya 
yaitu dengan melakukan pengkordinasian. Pengkordinasian dilakukan 
dengan tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai bila terjadi tumpang 
tindih antara pekerja atau anggota dengan anggota lain, terciptanya 
suasana yang tidak tenteram, tidak kondusif karena masing-masing 
bagian berusaha untuk saling menunjukkan kekuasaan dan 
kelebihannya masing-masing, di lembaga ini ditentukan tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing”.9 
 
Data ini di dukung dengan hasil wawancara yang dilakukan bahwa: 
 
“ Pengkordinasian merupakan kegiatan menghubungkan seluruh 
personal organisasi dengan tugas yang dilakukannya sehingga terjalin 
kesatuan, keselarasan sehingga menghasilkan kebijaksanaan dan 
keputusan yang tepat. Tindakan pengkordinasian ini meliputi 
pengawasan, pemberian nilai, pengarahan dan bimbingan terhadap 
setiap personal organisasi yang diberikan tugas dan tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan”.10 
 
 
Pengkordiansian organisasi dalam suatu sekolah merupakan wewenang 
dari kepala sekolah. sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan bahwa: 
“Kecakapan kepala sekolah mutlak diperlukan dalam melakukan 
pengkordinasian, sebaiknya kepala sekolah dituntut untuk melibatkan 
pihak lain, seperti bimbingan dan konsling, guru yang menangani 
pengaturan kurikulum, wali kelas, petugas tata usaha dan 
sebagainya”.11 
 
                                               
9Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancaradi MTs Panca Dharma, Hari senin 
tanggal 11 2013. 
10 Drs. Ibrahim, Pembantu ketua MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma,  
Hari  rabu tanggal 13 Maret 2013.  
11 Zulfikri, guru bahasa Inggris, wawancara di MTs Panca Dharma,  Hari rabu  tanggal 13 
Maret 2013 
 Data ini didukung sebagai hasil wawancara bahwa: 
 “Kerja sama dari berbagai pihak atau bagian dalam organisasi sangat 
diperlukan agar pengkordinasian yag dilakukan dapat menyelesaikan 
semua hambatan dan halangan yang ada. Bahkan berbagi tugas yang 
berkenaan dengan kepegawaian sepenuhnya merupakan wewenang 
kepala sekolah memiliki wewenang untuk mengangkat pegawai, 
mempromosikannya, menempatkan, atau menerima pegawai baru, baik 
guru, pegawai tata usaha, ataupun pembimbing esktrakurikuler”.12  
 
 
Dalam melakukan semua wewenang tersebut, kepala sekolah 
hendaknya bekerja sama dengan para staf, misalnya dengan bagian tata usaha, 
wakil kepala sekolah, pengurus OSIS, kordinator sekolah dan sebagainya. 
sejalan dengan wawancara yang dilakukan bahwa kepala sekolah melakukan 
kordinasi dan kerja sama yang baik dalam membimbing semua staf, wakil 
kepala sekolah, pengurus OSIS agar mengetahui tugas pokok dan fungsi 
masing-masing13. 
a. Konfrensi atau pertemuan lengkap yang mewakili unit kerja di sekolah 
Dalam melakukan kordinasi agar terjalin hubungan yang baik antara 
para komite sekolah dan juga pegawai perlu adanya konferensi atau 
pertemuan antara unit kerja sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beliau bahwa di MTs Panca Dharma karena milik swasta sering diadakan 
pertemuan berdasarkan keputusan dari pimpinan atau yayasan Panca 
                                               
12  Sariana, Pks Kurikulum, wawancara di MTs Panca Dharma, Hari rabu tanggal 13 Maret 
2013. 
13 Nurhidayah Lubis, Pks Kesiswaan, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Rabu tanggal 
13 Maret  2013. 
Dharma untuk saling tukar pikiran dan musyawarah mengenai hal-hal yang 
bersangkutan dengan pendidikan14. 
b. Pertemuan Berkala untuk pejabat-pejabat tertentu (Kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, dan kepala unit kerja lainnya) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau bahwa sering diadakan 
pertemuan antara kepala sekolah berdasarkan undangan dari Dinas dan 
juga Kemenag. Berdasarkan hal tersebut suatu kesempatan untuk para 
kepala sekolah saling berkomunikasi satu sama lain dalam membangun 
pendidikan. 
c. Pembentukan panitia gabungan jika diperlukan 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan beliau pembentukan panitia 
gabungan di MTs Panca Dharma tidak ada karena ditakutkan adanya 
permusuhan dan perselisihan antara guru-guru dan juga pegawai. Oleh 
karena itu sistem kekeluargaan yang diterapkan di MTs Panca Dharma 
Padangsidimpuan15. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dan 
peneliti alami selama  melakukan Peraktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 
lokasi tersebut bahwa di MTs Panca Dharma terjalin hubungan yang 
harmonis dan kekeluargaan. 
d. Pembentukan badan kordinasi staf untuk mengoordinir kegiatan 
                                               
14 Drs. Ali Musa , Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, Hari rabu 
13 Maret 2013. 
15 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, Wawancara di MTs Panca Dharma, hari rabu 
tanggal 13 Maret 2013.  
Dalam pelaksanaan koordinasi berdasarkan hasil wawancara dengan 
beliau bahwa, setiap ada kegiatan terlebih dahulu membentuk badan 
koordinasi untuk mengoordinir kegiatan tersebut dan supaya kegiatan 
tersebut berjalan dengan lancar dan sampai ketujuan. Data ini di dukung 
dengan hasil wawancara bahwa dalam membentuk suatu kegiatan terlebih 
dahulu musyawarah untuk menentukan badan kordinator dan pembagian 
tugas para anggota kordinasi agar terjalin kerja sama tidak terjadi tumpang 
tindih dan saling mendukung.16 
e. Mewawancarai personil sekolah untuk mengetahui hal yang penting 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Dalam pelaksanaan kordinasi untuk menjalin hubungan yang 
harmonis perlu adanya perhatian dari atasan terhadap bawahannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau bahwa:  
“Beliau sering memberi memotivasi dan memperhatikan 
bawahannya agar lebih semangat dalam menjalankan tugasnya dan 
apabila terdapat kesalahan beliau memberi peringatan kepadanya. 
Akan tetapi khusus  untuk mewawancarai guru-guru satu persatu 
serta pegawai jarang dilakukan bahkan tidak pernah karena beliau 
sudah yakin terhadap apa yang diamanahkannya kepada guru-guru 
dan juga pegawai tersebut”.17 
 
f. Ada dan tersedianya buku pedoman organisasi dan tata kerja. 
                                               
16Nurhidayah Lubis, Pks Kesiswaan, wawancara di MTs Panca Dharma, hari kamis  tanggal 
14 Maret 2013.  
17Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari kamis 
tanggal 14 Maret  2013 
Dalam pelaksanaan kordinasi berdasarkan hasil wawancara dengan 
beliau bahwa di sekolah MTs Panca Dharma tersedia beberapa buku 
pedoman  mengenai pengelolaan sekolah, organisasi pendidikan, 
manajemen pendidikan dan juga tata kerja. Data ini di dukung berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa di sekolah MTs Panca 
Dharma buku  pedoman mengenai pengelolaan pendidikan termasuk 
manajemen pendidikan.18 
3. Usaha Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan 
Dalam Mencapai Keberhasilan Pendidikan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Ali Musa bahwa 
dalam mencapai keberhasilan suatu pendidikan perlu adanya usaha-usaha 
yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 
a) Kurikulum 
1. Memberikan les tambahan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs Panca 
Dharma Padangsidimpuan bahwa: 
“Menurut beliau dengan adanya les tambahan akan membantu 
siswa menjawab soal-soal ujian nanti dan memberikan hasil 
yang memuaskan.Oleh karena itu beliau menganjurkan kepada 
guru-guru agar memberikan les tambahan kepada siswa sesuai 
dengan materi masing-masing diluar jam pelajaran”.19 
 
                                               
18 Obsevasi tanggal 14 Maret 2013  
19 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari kamis 
15 Maret 2013.  
Data ini di dukung dengan hasil wawancara bahwa adanya les 
tambahan yang dilakukan membantu siswa belajar di kelas dan mudah 
menangkap pelajaran dan juga guru tidak susah lagi menjelaskan 
pelajaran Data ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa adanya les tambahan di lokasi tersebut materinya antara 
lain yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, IPS. dan lain-lain.20 
2. Penambahan sarana/prasarana 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs Panca 
Dharma bahwa: 
“Menurut beliau dengan adanya sarana dan prasarana yang 
lengkap akan lebih mudah memberikan pemahaman terhadap 
siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu beliau 
berusaha membuat proposal dan mengajukannya keberbagai 
pihak yang berwenang terutama pemerintah yang mengelola 
bidang pendidikan untuk penambahan sarana dan prasarana di 
MTs Panca Dharma karena minimnya sarana dan prasarana 
dilokasi tersebut”.21 
 
Data ini didukung dengan hasil wawancara bahwa dalam 
proses belajar mengajar di kelas yang dilengkapi dengan fasilitas yang 
memadai akan mempercepat siswa paham terhadap materi yang di 
ajarkan.22 
b) Kesiswaan 
                                               
20 Observasi tanggal 18 Pebruari 2013  
21 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Senin 
tanggal 18 Pebruari   2013 
22 Nur jannah Syafitri, guru Biologi, wawancara di  MTsPanca Dharma, Hari senin 18 
Pebruari 2013 
1. Membentuk panitia OSIS 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau bahwa: 
“Menurut beliau dengan adanya pembentukan OSIS akan 
membantu mencapai keberhasilan pendidikan karena dengan 
adanya OSIS akan lebih mudah memecahkan masalah atau 
konflik yang terjadi di antara siswa. Oleh karena itu beliau 
menyarankan kepada siswa agar membentuk panitia OSIS di 
sekolah tersebut dan juga menyarankan kepada guru-guru agar 
ikut berpartisipasi dalam  pelaksanaan pemilihan panitia 
OSIS”. 23 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa di sekolah tersebut 
sudah terbentuk   panitia OSIS yang mana sebagai ketuanya adalah 
Heri Susanto dan wakilnya Mahmuddin sedangkan bendaharanya 
yaitu Futri Utami24. 
2. Penyaluran beasiswa  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau bahwa: 
“Menurut beliau dengan adanya penyaluran beasiswa kepala 
murid otomatis murid akan lebih giat belajar dan juga 
meringankan kepada orang tua murid. Penyaluran beasiswa 
yang diterapkan beliau adalah berdasarkan dana BOS dari 
pemerintah”.25 
 
c) Sarana dan Prasarana 
1. Mendata jumlah kertas yang diperlukan 
                                               
23 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Jum’at  
16 Maret 2013. 
24 Observasi tanggal 18 Pebruari 2013. 
25 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Jum’at 
16 Maret 2013. 
Menurut beliau seluruh kebutuhan yang diperlukan harus di 
data untuk mempermudah dalam menghitung biaya yang diperlukan. 
Dalam hal ini beliau memberikan keyakinan terhadap tata usaha di 
sekolah tersebut untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai tata usaha. 
2. Mendata ruang kelas yang lampunya rusak 
Menurut beliau dengan mendata ruangan kelas yang lampunya 
rusak lebih mudah dan cepat untuk diperbaiki. Dalam hal ini beliau 
memberi kepercayaan terhadap pegawai dalam bidang peralatan agar 
memeriksa setiap ruangan yang lampunya rusak. 
d) Humas 
1. Mengundang wali murid ke sekolah 
“Menurut beliau dengan adanya pertemuan dengan para wali 
murid akan menjalin hubungan kerja sama antara pihak 
sekolah dengan keluarga dan akan lebih mudah mencapai 
tujuan yang diinginkan. Dan biasanya wali murid diundang 
setelah Mid Semester dan juga ujian Semester. Dalam hal ini 
beliau memberi kepercayaan kepada petugas tata usaha agar 
memberi informasi kepada siswa menyangkut adanya 
undangan terhadap para wali murid untuk hadir di sekolah dan 
juga menyarankan kepada para guru terutama para wali kelas 
untuk  berpartisipasi dalam hal tersebut”.26 
 
 
                                               
26 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari jum’at 
tanggal 16 Maret 2013. 
Data ini didukung dengan hasil wawancara bahwa adanya 
kerja sama antara pihak sekolah dengan pihak wali murid akan lebih 
cepat memecahkan suatu masalah.27  
2. Menyampaikan pemberitahuan 
“ Menurut beliau setiap ada informasi baru yang menyangkut 
dengan sekolah itu  harus disampaikan dan diumumkan kepada 
pihak yang bersangkutan terutama dalam hasil ujian siswa, dan 
informasi-informasi lainnya yang dianggap hal penting. Oleh 
karena itu setiap ada informasi penting beliau  memberi tugas 
kepada pengurus tata usaha atau guru-guru untuk 
menyampaikan hal tersebut”.28 
 
Data ini di dukung dengan hasil wawancara bahwa Kepala 
MTs Panca Dharma sering memberikan informasi baik terhadap guru, 
pegawai dan lain-lain.29 
4. Kendala Yang Dihadapi Kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan Dalam Mencapai Keberhasilan Pendidikan Dan Cara 
Mengatasinya 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak 
Drs. Ali Musa bahwa dalam pencapaian keberhasilan pendidikan terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi antara lain: 
1. Rusaknya ruang kelas 
“Menurut beliau dengan adanya ruangan yang rusak membuat proses 
belajar mengajar tidak sefektif mungkin  sehingga membuat murid 
tidak konsen dalam menerima pelajaran dan suasana tidak 
                                               
27 Nurhidayah Lubis, Pks  Kesiswaan, wawancara di MTs Panca Dharma, Hari selasa tanggal 
19 Maret  2013. 
28 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Jum’at 
tanggal 16 Maret 2013.  
29 Sri Wahyuni, Tata Usaha, wawancara di MTs Panca Dharma, Hari selasa  tanggal 19 Maret 
2013 
menyenangkan. Dalam hal ini beliau menyarankan kepada petugas 
administrasi untuk memperbaiki ruangan kelas yang rusak”. 
 
 Hal ini didukung berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa di lokasi tersebut masih ada ruangan yang kurang baik. 
2. Kurangnya sarana dan prasarana 
“Menurut beliau, masih belum lengkap sarana dan prasarana di MTs 
Panca Dharma Padangsidempuan. Adapun fasilitas yang belum 
lengkap adalah infokus. Infokus yang ada di sekolah itu hanya 1 unit, 
sehingga para guru berganti-ganti untuk menggunakannya dalam 
proses pembelajaran Menurut beliau peralatan infokus seharusnya 5 
unit. Agar proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat efektif 
dan efisien. Dalam hal ini beliau mengusulkan  bantuan Operasional 
Pendidikan”.30 
 
  Data ini di dukung berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa di MTs Panca Dharma memiliki sarana yang terbatas.31 
3. Kurangnya dana pendukung 
“Menurut beliau, kekurangan dana pendukung menyebabkan 
kesulitan dalam mencapai keberhasilan pendidikan di sekolah itu. 
Sebab, dalam melakukan renovasi di sekolah itu selalu terhambat 
karena kekurangan dana. seperti halnya renovasi ruang kelas, 
labolatorium bahasa, dan lain-lain. Dan untuk melengkapi 
peralatan yang dibutuhkan dalam pengajaranpun terhambat karena 
kekurangan dana pendukung. Jika dana pendukung untuk 
perbaikan di sekolah itu ada, maka akan lebih mudah untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan. Dalam hal ini beliau  
Mengupayakan dana bantuan dari Pemerintah Daerah, Kota , dan 
Komite Madrasah”.32 
 
                                               
30 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Sabtu  
tanggal 17 Maret 2013. 
31 Obsevasi hari rabu tanggal  20 Maret 2013  
32 Drs.Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, wawancara di MTs Panca Dharma, hari Senin  
tanggal 19 Maret 2013.  
4. Adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. 
“Menurut beliau adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan 
latar belakangnya ini disebabkan karena kurangnya tenaga 
pendidik sehingga ditugaskan guru yang dianggap layak untuk 
mengajar materi  tersebut. Dalam hal ini beliau menugasi guru 




5. Peranan administrasi yang lemah 
 
Menurut beliau terbatasnya tenaga administrasi merupakan suatu 
kendala dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Sementara kita ketahui 
bahwa peranan admnistri dalam suatu oraganisasi pendidikan sangat 
dibutuhkan. Dalam hal ini adanya perangkat yang memadai dan yang 
profesional untuk membantu tenaga administrasi dan di samping itu beliau 
memberikan pelatihan atau kursus terhadap tenaga administrasi. 
6. Kepemimpinan siswa 
Menurut beliau masih banyak siswa kurang berani untuk 
mengemukakan gagasannya sehingga sulit memahami kemauan siswa 
tersebut. Alternatif yang dilakukan beliau adalah pengadaan latihan 
kepemimpinan dan memberikan motivasi dan kepercayaan diri. 
 
 
                                               
33 Drs. Ali Musa, Kepala MTs Panca Dharma, Wawancara di MTs Panca Dharma, hari Senin 
tanggal 19 Maret  2013. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam rangka mencapai keberhasilan pendidikan, kepemimpinan kepala 
sekolah sangat dominan terhadap keberhasilan pendidikan.  manajemen dan 
kepemimpinan kepala sekolah perlu diperhatikan. Pelaksanaan manajemen kepala 
Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan dalam bidang 
perencanaan yaitu memiliki perencanaan yang cukup baik degan merencanakan 
berbagai program dan berbagai jenis yang akan ditempuh dalam bidang 
kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, humas, dan lain-lain. Dan juga 
menentukan kebijakan yang akan ditempuh menentukan visi,misi dan tujuan 
Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan. 
Dalam pengkordinasian mulai dari pembentukan panitia kordinasi, 
pertemuan antara komite sekolah dan lain-lain belum terlaksana dengan 
sepenuhnya. Hal ini disebabkan adanya kendala-kendala yang dihadapi adanya 
ruangan kelas yang rusak, kurangnya sarana dan prasarana, adanya guru yang 
mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, peranan administrasi 
yang lemah, dan kepemimpinan siswa. Akan tetapi kepala sekolah tetap berusaha 
untuk mencapai keberhasilan pendidikan dengan cara memberikan les tambahan, 
penambahan sarana dan prasarana, membentuk panitia OSIS, penyaluran 





Berdasarkan uraian dalam skripsi ini dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan 
Dalam Pencapaian keberhasilan pendidikan yaitu merumuskan tujuan visi dan 
misi, menentukan kebijakan yang akan ditempuh dan meyusun program-
program sebagai berikut.  
a) Kurikulum 
1. Pendataan tertib administrasi mengajar guru 
2. Peningkatan mutu dan kemampuan guru 
3. meningkatkan mutu lulusan 
4. Mewujudkan pelaksanaan ujian semester berjalan tertib dan aman 
5. Mewujudkan peningkatan KBM 
b) Kesiswaan 
1. Penerimaan siswa baru yang tertib, lancar, dan sesuai dengan 
peraturan 
2. Melaksanakan kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS) 
3. Melaksanakan peringatan hari besar Agama Islam dan hari Nasional 
4. Disiplin siswa 
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5. Usaha kesehatan sekolah (UKS) 
c) Sarana dan Prasarana 
1. Pengadaan pagar tembok lanjutan 
2. Pembuatan tempat parkir sepeda siswa/guru 
3. Pemeliharaan taman 
4. Pengadaan kelengkapan alat-alat kantor 
d) Humas 
1. Program kerja 
2. Pertemuan sekolah dengan komite sekolah sehingga terjadi 
komunikasi yang baik 
3. pertemuan sekolah degan orang tua tentang laporan hasil belajar siswa 
e) Lain-lain 
1. Mengadakan ekstrakurikuler keagamaan 
2. Mengikuti pertandingan atau perayaan hari-hari besar 
3. Mengadakan pertandingan antar kelas 
2. Pengkordinasian kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan yaitu adanya 
pelaksanaan pertemuan antara para guru dan staf-staf lainnya, pertemuan 
antara kepala sekolah, pembentukan badan kordinasi, mewawancarai para 
personil sekolah dan tersedianya buku pedoman organisasi di MTs Panca 
Dharma Padangsidimpuan. 
3.  Usaha-usaha kepala Madrasah Tsanawiyah Panca Dharma Padangsidimpuan 
dalam pencapaian keberhasilan pendidikan sesuai dengan hasil wawancara 
dengan beliau bidang-bidangnya adalah sebagai berikut: 
a. Kurikulum 
1 Memberikan les tambahan 
2 Penambahan sarana dan prasarana 
b. Kesiswaan 
1. Membentuk Panitia OSIS 
2. Penyaluran beasiswa 
c. Sarana dan prasarana 
1. Mendata jumlah kertas yang diperlukan 
2. Mendata ruang kelas yang lampunya rusak 
d. Humas 
1. Mengundang wali murid ke sekolah 
2. Menyampaikan pemberitahuan 
Semua usaha-usaha yang dilakukan beliau tidak lepas dari dukungan 
dari bawah dalam menjalankan usaha-usaha tersebut saling bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.   
4. Kendala-kendala yang dihadapi kepala Madrasah Tanawiyah Panca Dharma 
Padangsidimpuan dalam pencapaian keberhasilan pendidikan dan cara 
mengatasinya berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Rusaknya ruang kelas 
 
2) Kurangnya sarana dan prasarana 
3) Kurangnya dana pendukung 
4) Adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya 
5) Peranan administrasi yang lemah 
6) Kepemimpinan siswa 
Dan cara mengatasinya berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Memperbaiki ruangan kelas yang rusak 
2) Mengusulkan bantuan Operasional Pendidikan 
3) Mengupayakan dana bantuan dari Pemerintah Daerah, Kota , dan 
Komite Madrasah. 
4) Menugasi guru yang dianggap mampu memberikan pelajaran yang 
tidak ada gurunya. 
5) Memberikan pelatihan atau kursus terhadap tenaga administrasi. 
6) Mengadakan latihan kepemimpinan serta memberikan motivasi dan 
kepercayaan diri. 
B. Saran-saran 
1. Para Bapak kepala sekolah  supaya lebih memperhatikan dan 
memantapkan manajemen di sekolah dengan manajemen yang baik dan 
bermutu, motivasi mengajar guru dapat meningkat sendiri. 
2. Para guru juga hendaknya meningkatkan manajemen Karena dengan hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap kemajuan sekolah. dengan 
peningkatan tersebut, peserta didik akan semakin termotivasi untuk lebih 
giat belajar baik di sekolah. 
3. Hendaknya lembaga-lembaga yang bergelut dibidang pelatihan 
manajemen memberikan pendidikan dan latihan kepada para kepala 
sekolah, guru-guru dan staf sebagimana tentang pengelolaan sekolah yang 
ada dan bermutu. 
4. Untuk mengambil kebijaksanaan dalam menerapkan pentingnya 
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  Wawancara dengan kepala madrasah: 
 
1. Bagaimana perencanaan kepala  MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
2. Apakah pimpinan MTs Panca Dharama membuat rencana dengan 
memperhatikan kebutuhan dimasa yang akan datang? 
3. Apakah Visi Misi dan tujuan MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
4. Apakah kebijaksanaan yang dilakukan oleh Kepala MTs Panca Dharma 
Padangsdimpuan dalam  pencapaian keberhasilan pendidikan? 
5. Dalam penyusunan program, program apa sajakah yang bapak terapkan di 
MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
6. Bagaimanakah cara yang bapak lakukan dalam masalah pembiayaan yang 
diperlukan?  
7. Bagaimana pengkordinasian kepala MTs Panca Dharma Padangsidimpuan 
dalam pencapaian keberhasilan pendidikan? 
8. Apakah ada Pelaksanaan pertemuan khusus antara para guru dan staf-staf 
lainnya di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
9. Apakah ada Pelaksanaan pertemuan antara para kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah dengan sekolah  yang lain? 
10. Apakah ada pembentukan panitia gabungan di MTs Panca Dharma 
Padangsidimpuan? 
11. Apakah ada pembentukan badan kordinasi staf untuk mengkordinir kegiatan 
di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
12. Pernahkah bapak mewawancarai para personil sekolah untuk mengetahui hal 
yang penting berkaitan dengan tugas dan tanggug jawabnya? 
13. Apakah ada tersedia buku pedoman organisasi dan tatakerja di MTs Panca 
Dharma Padangsidimpuan? 
14. Apakah usaha yang bapak lakukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan 
di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
15. Apakah kendala yang bapak hadapi dalam mencapai keberhasilan pedidikan 
di MTs Panca Dharma Padangsidimpuan? 
16. Bagaimanakah cara yang bapak lakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
 
Wawancara dengan Guru/Pegawai: 
 
1. Bagaimanakah menurut bapak/ibu perencanaan yang diterapkan kepala 
sekolah 
2. Bagaimanakah menurut bapak/ibu pengkordinasian yang dilakukan kepala 
sekolah 
3. Bagaimanakah menurut bapak/ibu kedisiplinan bapak kepala sekolah 
4. Bagaimanakah menurut bapak/ibu sikap dan prilaku bapak kepala sekolah 
5. Bagaimanakah menurut bapak/ibu kinerja bapak kepala sekolah 
6. Bagaimanakah tanggapan bapak/ibu kebijaksanaan yang diterapkan oleh 
bapak kepala sekolah 
7. Apakah usaha yang bapak/ibu lakukan untuk mendukung usaha yang 


























1. Kepemimpinan kepala sekolah 
2. Kehadiran kepala sekolah, guru, pegawai, dan siswa 
3. Kedisiplinan  kepala sekolah, guru, dan pegawai 
4. kinerja kepala sekolah, guru, dan pegawai 
5. Hubungan kerja sama kepala sekolah dengan guru dan pegawai dan juga 
siswa 
6. Hubungan antara siswa dengan guru, dan pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
